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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai barikut: 
b : ب     z : ز   
  f : ف  
t  : ت     s : س  
   q : ق 
s\ : ث     sy : ش   
  k : ك 
j  : ج     s} : ص  
   l : ل 
h} : ح     d} : ض   
  m : م 
kh : خ     t} : ط   
  n : ن 
d : د     z} : ظ   
  w : و 
z\ : ذ     ‘ : ع   
  h  : ه 
r  : ر     g : غ  
   y : ي  
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 
ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut  
  
 
 
 
 
 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) misalnya kata : 
Baina ( نيب ) dan qaul ( لوق ) 
c. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda 
d. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak 
di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar (al-). 
Contohnya : 
    Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini…. 
    Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini…. 
e. Ta> Marbuta>t}ah (ة) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir kalimat, 
ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya : 
Al-risa>lat li al-mudarrisah ةسردملل ةلاسرلا 
f. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang belum menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang sudah menjadi 
bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di atas, misalnya 
perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali bila istilah itu menjadi bagian yang harus 
ditransliterasi secara utuh, misalnya : 
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah I i> 
D}amah U u> 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( نآرقلا للاظ يف ) 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( نيودتلا لبق ةنسلا ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
ببسلا صوصخب لا ظفللا مومعب ةربعلا نإ 
g. Lafz} al-Jala>lah ( الله ) yang didahului partikel seperti hurud jar dan  huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contohnya : 
الله نيد = di>nullah    للهاب = billa>h 
حللا ةمحر يف مه = hum fi> rah}matilla>h 
h. Lafal yang diakhiri dengan ya’ nisbah, maka akan ditulis dengan “i”. 
Contohnya : 
يبطاشلا = al-Sya>t}ibi> 
يفارقلا = al-Qara>fi> 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.      = Subh}a>na wa ta’a>la 
2. saw.      = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.                  = ‘Alaih al-sala>m 
4. H       = Hijriyah 
5. M       = Masehi 
6. w.       = wafat 
7. QS. …/….: 4                           = Qur’an Surah …/ no. surah: ayat 4. 
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memberikan wadah buatp enulis. 
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ABSTRAK 
 
 
Nama : Khaedir 
NIM : 50700113113 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi 
Judul Skripsi : Makna Ritual Mappalili Oleh Komunitas Bissu Bugis di 
                                             Pangkep 
 
Penelitian ini berjudul “Makna Ritual Mappalili Oleh Komunitas Bissu Bugis di 
Pangkep”, yang  bertujuan  menjawab pertanyaan penelitian, yakni: (1) Bagaimana prosesi 
ritual Mappalili yang dilakukan oleh komunitas Bissu Bugis di Pangkep. (2) Apa makna yang 
terkandung pada ritual Mappalili dalam komunitas Bissu Bugis di Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jenis penelitian interpretif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan analisis data Miles dan Huberman dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu: reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Dalam prosesi ritual Mappalili terdapat delapan 
prosesi yaitu, yang pertama mattedu’ Arajang, cemme sala, malleke labulalle, mallekke wae, 
maggiri’, mengarak Arajang, cemme loppo Arajang, dan yang terakhir mappaenre Arajang. 
Ritual Mappalili memiliki makna sebagai bentuk rasa syukur dan rasa hormat mereka kepada 
dewata yang telah memberikan mereka rahmat melalui hasil panen yang melimpah. 
Penelitian ini berimplikasi kepada pengetahuan dan pemahaman masyarakat bahwa tidak 
semua waria atau calabai selalu bersifat negatif tetapi juga dapat mengarah kepada hal positif 
seperti menjadi pemimpin upacara adat pada saat ritual Mappalili dilakukan. Sehingga ini 
menjadi hal yang menarik dan dapat menjadi daya tarik wisatawan lokal maupun wisatawan 
asing yang berkunjung ke Sulawesi Selatan. Peneliti juga berharap masyarakat turut 
berpartisipasi dalam hal menjaga warisan budaya dengan menjadikan syariat Islam sebagai 
pedoman utama agar tidak menimbulkan hal-hal yang dapat mengurangi iman kita kepada Allah 
Swt. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Suku Bugis-Makassar adalah suku yang lebih dominan di Pulau Sulawesi ini. Dimana suku 
ini dapat ditemui dimana-mana di Pulau Sulawesi. Suku Bugis mayoritas adalah pedagang 
jadi tidak heran jika rata-rata pasar di pulau ini dikuasai oleh suku Bugis. Suku Bugis adalah 
suku yang taat beragama. Suku Bugis adalah suku yang sangat menjunjung tinggi harga diri 
dan martabat. Suku ini sangat menghindari tindakan-tindakan yang mengakibatkan turunnya 
harga diri atau martabat seseorang.1 
Dalam masyarakat Bugis, terdapat beragam tradisi yang dianut dan masih dilaksanakan 
sampai sekarang. Salah satunya ritual Mappalili di Pangkep yang dilaksanakan oleh Bissu di 
Pangkep. 
Bissu berasal dari kata sala bai atau sala baine, yang artinya bukan perempuan. Bissu berasal 
dari kata “bessi” atau “mabessi”, yang berarti bersih, suci, tidak kotor karena mereka tidak 
berpayudara dan tidak mengalami menstruasi. Selain waria, ada pula Bissu perempuan, yaitu 
mereka yang menjadi Bissu setelah mengalami monopouse.2 
Salah satu yang menarik dari ritual ini adalah peran Bissu sebagai pemimpin upacara. Dimana 
Bissu adalah pria feminim yang tidak mempan senjata tajam saat menunjukkan atraksi seni 
tari ma’giri. Dalam kehidupan sosial, pria feminim atau pria yang bertingkahlaku 
sebagaimana perempuan biasa disebut waria, wandu atau banci. Dalam bahasa Bugis, waria 
disebut calabai.  
                                                             
1Rizki Nandiniati, Kebudayaan Bugis Makassar, https://rizkenandiniati. wordpress.com 
/2013/10/25/kebudayaan-bugis-makasar-tugas-ibd-2/  Akses 24 September  2017 
2M. Farid W Makkulau, Potret komunitas bissu di Pangkep (Dinas pariwisata dan budaya pemerintah 
pangkep,  2007), h. 7 
Bissu juga menyebut diri mereka sebagai pendeta Bugis kuno, mereka di percaya oleh 
masyarakat Bugis memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan Dewata karana 
dianggap menguasai bahasa torilangi’e atau bahasa orang langit. Saat ritual Mappalili 
dilakukan, mantra atau puji-pujian yang dilantunkan oleh para Bissu dianggap sebagai bentuk 
komunikasi Bissu terhadap Dewata agar diberikan rahmat atau diberikan perlindungan atas 
bala atau hal-hal yang dapat menurunkan hasil panen petani. Saat ritual ini tidak dilakukan, 
masyarakat di Segeri terutama di Kelurahan Bontomate’ne percaya bahwa akan membuat 
Dewata marah dan akan berakibat pada turunnya hasil panen petani. Hal inilah yang 
menjadikan ritual Mappalili sebagai ritual yang sangat unik dikalangan masyarakat Bugis 
karena peran Bissu sebagai pemimpin atau motor jalannya ritual tersebut. 
Untuk menjadi seorang Bissu memerlukan beberapa tahapan yang harus dilalui oleh calon 
Bissu seperti makkanre guru atau belajar dari yang memiliki ilmu tentang kebissuan dan 
proses yang paling sulit adalah ire’ba atau ditidurkan selama tujuh hari tujuh malam. Ritual 
ini dilakukan untuk menghilangkan sifat duniawi calon Bissu, sehingga ilmu-ilmu atau ajaran 
toriolong (orang dulu) dapat dipahami dengan jelas. Hal ini menjadikan komunitas Bissu 
semakin berkurang jumlahnya karena proses untuk menjadi Bissu terbilang sulit. Bahkan 
menurut salah satu anggota Bissu, dalam lima tahun terakhir ini tidak ada lagi calabai yang 
tertarik untuk menjadi Bissu. Kurangnya minat dan masuknya era modernisasi turut 
memengaruhi kelangsungan hidup komunitas ini, sehingga ini menjadi kekhawatiran bahwa 
komunitas ini perlahan lahan akan punah di tengah-tengah masyarakat modern. 
Mappalili berasal dari kata Mappalili (Bugis) Appalili (Makassar) berasal dari kata palili yang 
mengandung arti yang sama yakni menjauhkan hal-hal yang akan mengganggu atau merusak 
tanaman padi. Diketahui bahwa ritual Mappalili telah dilakukan sejak dulu, bahkan sebelum 
Islam masuk di Sulawesi Selatan. Hingga hari ini, tradisi Mappalili masih eksis dan 
praktiknya dapat ditemukan dibeberapa kabupaten di Sulawesi Selatan, diantaranya adalah 
Kabupaten Pangkep ( Pangkajene dan Kepulauan), Bone, Soppeng, Wajo, yang dilakukan 
oleh para Bissu Bugis.3 
Tradisi ini masih berlangsung hingga saat ini yaitu dilaksanakan setiap tahun antara bulan 
November dan Desember. Yang terlibat dalam ritual ini tidak hanya Bissu dan masyarakat 
Bontomate’ne tetapi pemerintah Kabupaten Pangkep terkhusus Dinas Pariwisata Pangkep 
yang menjadikan ritual ini sebagai salah satu daya tarik untuk menarik wisatawan lokal 
maupun wisatawan mancanegara.  Daya tarik yang dimiiki ritual Mappalili inilah yang 
menjadi alasan bagi penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh ritual Mappalili yang dilakukan 
oleh komunitas Bissu di Pangkep. 
B. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
Fokus penelitian ini adalah makna ritual Mappalili oleh Bissu Bugis. Agar fokus penelitian ini 
tidak menimbulkan multitafsir atau kesalahpahaman dari maksud yang disampaikan maka 
peneliti memberikan deskripsi fokus sebagai berikut. Dari latar belakang masalah mengenai 
makna ritual Mappalili oleh Bissu Bugis, maka peneliti mengidentifikasi pokok masalah yang 
terdapat pada kata kunci, yakni ritual Mappalili. 
Ritual Mappalili adalah tradisi suku Bugis dalam menyambut musim tanam padi di sawah 
yang sudah dilakukan secara turun temurun. Diketahui bahwa ritual Mappalili telah dilakukan 
bahkan sebelum Islam masuk di Sulawesi Selatan. Hingga hari ini tradisi Mappalili masih 
                                                             
3 Syamsul Alam, Pangkep Dalam Kearifan Lokal, Upacara Ritual Mappalili/Appalili (Pustaka Refleksi, 
2009), h. 12 
eksis dan prakteknya dapat ditemukan di beberapa Kabupaten di Sulawesi Selatan, 
diantaranya adalah Pangkep (Pangkejene dan Kepulauan), Bone, Soppeng, dan Wajo. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana prosesi ritual Mappalili yang dilakukan oleh komunitas Bissu Bugis di Pangkep 
? 
2. Apa makna yang terkandung pada ritual Mappalili dalam komunitas Bissu Bugis di 
Kabupaten Pangkep ? 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum penelitian diatas, sudah dilakukan penelitian sebelumnya yang penelitian 
tersebut serupa dengan penelitian penulis dan untuk melakukan analisa data yang mendalam 
serta sebagai pendukung penelitian, maka penulis mencoba membandingkan penelitiannya 
yang berjudul “Makna ritual Mappalili oleh komunitas Bissu Bugis di Pangkep”. Maka  
diantaranya yaitu adalah sebagai berikut : 
1. M. Farid W Makkulau, dalam bukunya yang berjudul “Potret komunitas Bissu di Pangkep”. 
Dalam buku ini membahas tentang kehidupan Bissu Bugis yang berada di daerah Pangkep.4 
2. Penelitian selanjutnya yang dianggap serupa yaitu penelitian dari Fajriani G, seorang 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan 
Politik dengan judul “Upacara Mappalili oleh Pa’Bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep”. Pada penelitian ini lebih memfokuskan pada pandangan masyarakat dan tokoh 
Agama terhadap upacara Mappalili yang dipimpin oleh para Bissu. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian lapangan atau kualitatif dengan metode pendekatan Antropologis dan  metode pendekatan 
                                                             
4M. Farid W Makkulau, Potret Komunitas Bissu di Pangkep (Dinas Pariwisata Dan Budaya Pemerintah 
Pangkep, 2007). 
Sosiologis. Adapun sumber data penelitian adalah beberapa Bissu, tokoh masyarakat dan tokoh Agama. 
Fajriani G dalam penelitiannya menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi.5 
3. Penelitian ketiga oleh, Muh Said,  seorang mahasiswa Universitas Negeri Makassar Fakultas Ilmu Sosial 
dengan judul “Peran Bissu Pada Masyarakat Bugis”. Pada penelitian ini lebih memfokuskan 
untuk mengetahui tentang peran Bissu pada masa kerajaan (sebelum Islam dan setelah 
Islam) di Sulawesi Selatan dan mengetahui tentang kehidupan ritual Bissu setelah masa 
kemerdekaan. Penelitian ini bersifat analisis historis dengan menggunakan metode sejarah, 
yakni heuristik dengan cara mengumpulkan sumber sebanyak-banyaknya.6 
Setelah membandingkan penelitian penulis dengan tiga penelitian sebelumnya yaitu pada 
penelitian yang dilakukan oleh M Farid W Makkulau yang  berjudul Potret komunitas Bissu di 
Pangkep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem kehidupan Bissu di Pangkep. 
Sedangkan penelitian yang kedua oleh Fajriani G dengan judul Upacara Mappalili  oleh 
pa’bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Pada penelitian 
ini lebih memfokuskan pada pandangan masyarakat dan tokoh agama tentang ritual Mappalili 
yang dipimpin oleh para Bissu. Dan yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Muh Said 
dengan judul peran Bissu pada masyarakat Bugis. Pada penelitian ini lebih memfokuskan pada 
peran Bissu pada masa lalu atau pada masa kerajaan. Jadi dapat disimpulakan perbedaan dari 
penelitian sebelumnya dan penelitian yang sekarang terdapat pada fokus penelitian yaitu pada 
penelitian sekarang lebih memfokuskan pada prosesi dan makna dari ritual Mappalili yang 
                                                             
5Fajriani G, Upacara Mappalili Oleh Pa’bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep, Skripsi (Samata: UIN Alauddin Makassar), h.35. 
6Muh Said, Peran Bissu Pada Masyarakat Bugis, Skripsi (Parangtambung: Universitas Negeri Makassar), 
h.37. 
dilakukan oleh Bissu Bugis di Pangkep. Dan persamaannya terdapat pada objek penelitian yaitu 
Bissu yang berada di Pangkep. Dari analisa di atas peneliti membuat tabel agar pembaca 
mengerti dan paham dimana letak perbedaan dan persamaannya. 
TABEL 1.1 
Perbandingan penelitian terdahulu 
Nama Judul 
penelitian 
Fokus 
penelitian 
Subjek 
penelitian 
Pendekatan 
penelitian 
Hasil penelitian 
M. Farid W 
Makkulau 
Potret 
komunitas 
Bissu di 
Pangkep 
Mengetahui  
kehidupan 
Bissu Pangkep 
Komunitas 
Bissu 
Pangkep 
Kualitatif 
deskriptif 
Mengetahui 
Sistem kehidupan 
komunitas Bissu di 
Pangkep 
Fajriani G Upacara 
Mappalili oleh 
Pa’bissu di 
Kelurahan 
Bontomate’ne 
Kecamatan 
Segeri 
Kabupaten 
Pangkep 
Mengetahui  
pandangan 
masyarakat 
dan tokoh 
Agama 
terhadap 
upacara  
Mappalili 
yang dipimpin 
oleh para 
Bissu 
Bissu Pangep 
dan Upacara 
Mappalili 
Pendekatan 
kualitatif 
Upacara atau ritual 
Mappalili dijadikan satu 
kayakinan untuk 
mendapatkan 
keberkahan dari tuhan, 
dengan demikian 
manusia akan hidup 
dengan sejahterah 
 
Muh. Said  Peran Bissu 
Pada 
Masyarakat 
Bugis   
Mengetahui 
peran Bissu di 
masa lalu atau 
masa kerajaan 
Komunitas 
Bissu 
Pangkep 
Kualitatif Hasil penelitian ini 
bahwa Bissu adalah 
pelaksana ritual kerajaan 
pada masyarakat Bugis 
kuno, posisinya sebagai 
penyambung 
(pengkomunikasi) 
antara masyarakat 
dengan Dewata yang 
dilafazkan dengan 
bahasa to riolo. 
                                                              Penelitian sekarang 
Khaedir Makna ritual 
Mappalili 
(penyambuta
n musim 
tanam) oleh 
komunitas 
Mengetahui 
makna dan 
proses ritual 
Mappalili 
yang di 
lakukan oleh 
komunitas 
Bissu 
Pendekatan 
fenomenologi 
dengan jenis 
penelilitian 
interpretif 
kualitatif 
Ritual Mappalili 
dilakukan selama tiga 
hari, dimana prosesi 
pertama yaitu matte’du 
arajang dan yang 
terakhir adalah 
mappaenre’ 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
       Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui prosesi dari ritual Mappalili oleh komunitas Bissu Bugis di Pangkep 
b. Untuk mengetahui makna yang terkandung pada ritual Mappalili yang dilakukan oleh 
komunitas Bissu Bugis di Pangkep 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Ilmu Komunikasi dan 
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembelajaran Ilmu Komunikasi, khususnya 
berkaitan dengan kebudayaan yang ada di sulawesi selatan. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
masukan, evaluasi, pemikiran kepada masyarakat suku Bugis maupun mahasiswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bissu di 
Pangkep 
komunitas 
Bissu Bugis  
 
 
Arajang.Adapun makna 
dari ritual ini yaitu 
sebagai bentuk terima 
kasih dan penghargaan 
kepada Dewata.  
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
1. Komunikasi dan Budaya  
Menurut Edward T. Hall komunikasi adalah budaya dan budaya adalah komunikasi. 
Pada suatu sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan norma-
norma budaya masyarakat, baik secara horizontal yakni dari suatu masyarakat kepada 
masyarakat lainnya maupun secara vertical dari suatu generasi ke generasi berikutnya. 
Sedangkan pada sisi lain, budaya merupakan norma-norma atau nilai-nilai yang dianggap 
sesuai untuk kelompok tertentu.7 
Masalah utama dalam komunikasi antarbudaya adalah kesalahan dalam persepsi sosial 
yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan budaya yang mempengaruhi proses persepsi 
pemberian makna kepada pesan dalam banyak hal dipengaruhi oleh budaya penyandik-balik 
pesan. Bila pesan yang ditafsirkan dalam suatu budaya lainnya, pengaruh-pengaruh dan 
pengalaman-pengalaman budaya yang menghasilkan pesan mungkin seluruhnya berbeda dari 
pengaruh-pengaruh dan pengalaman-pengalaman yang digunakan untuk menyampaikan balik 
pesan. Akibatnya, kesalahan-kesalahan gawat makna mungkin timbul yang tidak 
dimaksudkan oleh pelaku komunikasi kesalahan-kesalahan ini diakibatkan oleh orang-orang 
yang berlatar belakang berbeda dan tidak dapat memahami satu sama lainnya dengan akurat.8 
1. Pengertian Komunikasi 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin 
yang berarti “sama”.9 Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal kata 
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi 
menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau pesan dianut secara sama. Akan  
                                                             
7Wendi lee, Komunikasi antarbudaya, http://communicationquestion .blogspot.co.id/p/ komunikasi-antar-
budaya.html,  Akses 02 Oktober 2017 
8Deddi Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya, h. 34 
9Willian A.Gorden, communitas personal and public (Sherman Oaks, CA. Alfred 1978). h.28 
9 
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tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada 
cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam, berbagai pikiran, mendiskusikan makna, dan 
mengirimkan pesan.10  
Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan lainnya, 
baik itu secara inividu maupun antara kelompok. Komunikasi pada dasarnya merupakan 
tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang. Lambang yang baik 
umum digunakan dalam komunikasi antar manusia atau bahasa verbal dalam bentuk kata-
kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya. 
2. Komponen Komunikasi   
Komponen ataupun unsur-unsur komunikasi yaitu:  
a. Pengirim atau sumber:  
Pengirim adalah orang yang membuat pesan, pesan merupakan pemerkasa yang ingin 
menyajikan pikiran dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek. Sebagai 
pengirim pesan dan bertujuan tertentu, maka pengiriman tidak selalu berada dalam 
posisi serba tahu atau serba kenal terhadap penerima. Karena itu, pengirim 
menstransmisikan pesan untuk mendapat respon demi menyamakan persepsi 
terhadap pesan.11 
b. Penerima   
Penerima adalah komunikasi yang menerima pesan dari komunikator. Penerima juga 
dapat berarti orang yang menafsirkan pesan yang diucapkan atau ditulis. Sama 
seperti informasi mengenai objek atau peristiwa, maka penerima tentu pernah 
mempunyai pengalaman sekecil apapun terhadap pesan-pesan tertentu, yang bisa 
sama atau berbeda dengan pengirim. Ketika suatu pesan diterima maka orang yang 
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11Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta; Kencana, 2011) h. 39 
menerima menginterpretasi pesan-pesan ini kemudian dapat dikirim kembali kepada 
pengirim.12  
c. Umpan Balik (feedback)  
Merupakan informasi bagi sumber sehingga ia dapat menilai efektifitas komunikasi 
untuk selanjutnya menyusuaikan diri dengan situasi yang ada.   
d. Encoding dan Decoding  
Encoding yaitu penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk 
lambang.13 Encoding juga berarti proses di mana pengirim menerjemahkan ide atau 
masuknya kedalam simbol-simbol verbal atau non-verbal. Sedangkan decoding 
adalah hasil terjemahan ide merupakan pesan yang penerima terima dan 
menerjemahkan simbol-simbol verbal dan non-verbal tadi kedalam pesan yang bisa 
saja mirip, persis sama dengan atau sangat berbeda dari apa yang dimaksudkan oleh 
pengirim. Dengan kata lain ecoding merupakan proses pembuatan dengan kode 
tertentu dan decoding merupakan proses penggunaan kode untuk memaknai pesan.    
 
3. Pengertian Budaya  
Budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi 
antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar 
komunikasi. Komunikasi itu terikat dengan budaya. Sebagaimana budaya berbeda 
antara satu dengan yang lainnya, maka dalam praktik dan perilaku komunikasi 
individu-individu yang diasuh dalam budaya tersebut pun akan berbeda. Budaya 
adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata 
budaya sebenarnya berasal dari bahasa sangsekerta budhayah yaitu bentuk jamak 
kata buddhi yang berarti budi atau akal.14 
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14Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), h. 50. 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 
sebuah kelompok orang yang diwariskan dari genarasi ke generasi yang bersifat 
abstrak. Budaya tertentu dari banyak unsur yang rumit, berarti sistem agama dan 
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian dan karya seni. Ketika seseorang 
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan 
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. 
Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai daya dan 
aktifitas manusia untuk mengelola dan mengubah alam.15 
Berikut pengertian budaya dari pendapat ahli; E. B. Tylor, budaya adalah suatu 
keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
keilmuan, hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang 
didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Oleh karena budaya memberi 
identitas kepada sekelompok orang, maka terdapat beberapa karakteristik-
karakteristik yaitu :  
a. Komunikasi dan bahasa sistem komunikasi, verbal dan nonverbal, membedakan 
suatu kelompok dari kelompok lainnya terdapat banyak “bahasa asing” di dunia. 
Meskipun bahasa tubuh mungkin universal, perwujudannya berbeda secara lokal.  
b. Pakaian dan penampilan ini meliputi pakaian dan dandanan (perhiasan) luar, juga 
dekorasi tubuh yang cenderung berbeda secara kultural. Dalam subkultural militer, 
adat istiadat dan peraturan-peraturan menentukan pakaian harian, panjang rambut, 
perlengkapannya yang dipakai dan sebagainya.  
c. Makanan dan kebiasaan makan cara memilih, menyiapkan, menyajikan dan 
memakan makanan sering berbeda antar budaya yang satu dengan budaya yang 
lainnya cara makan juga berbeda-beda. Ada orang yang makan dengan tangan saja, 
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ada juga yang makan dengan sumpit, adapula yang makan dengan seperangkat 
peralatan makan lengkap.  
d. Waktu kesadaran dan waktu berbeda budaya yang satu dengan budaya yang lain. 
Sebagian orang tepat waktu dan sebagian orang lainnya merelatifkan waktu.  
e. Penghargaan dan pengakuan suatu cara lain untuk mengamati suatu budaya adalah 
dengan memerhatikan cara metode memberikan ujian bagi perbuatan-perbuatan 
baik dan berani, lama pengabdian atau bentuk-bentuk lain penyelesaian tugas. 
f. Hubungan-hubungan budaya juga mengatur hubungan manusia dan hubungan 
organisasi berdasarka usia, jenis kelamin, status, kekeluargaan, kekayaan, kekuasaa 
dan kebijaksanaan. Unit keluarga merupakan wujud paling umum hubungan 
manusia, bentuknya bisa kecil bisa juga besar.  
g. Nilai dan norma sistem kebutuhan bervariasi pula, sebagaimana prioritas-prioritas 
yang melekat pada perilaku tertentu dalam kelompok. Berdasarkan sistem nilai, 
suatu budaya menetapkan norma-norma perilaku bagi masyarakat yang 
bersangkutan.  
h. Rasa diri dan ruang identitas diri dan penghargaan dapat diwujudkan dengan sikap 
yang sederhana dalam suatu budaya, sementara dalam budaya yang ditunjukkan 
dengan perilaku yang agresif.  
i. Proses mental dan belajar beberapa budaya menekankan aspek pengembangan otak 
ketimbang aspek lainnya sehingga orang yang mengamati perbedaan-perbedaan 
yang mencolok dalam cara orang-orang berpikir dan belajar. 
j. Kepercayaan dan sikap orang-orang dalam suatu budaya tampaknya mempunyai 
perhatian terhadap hal-hal supranatural yang jelas dalam agama dan praktik agama 
mereka. Tradisi religius dalam berbagai budaya secara disadari atau tidak 
mempengaruhi sikap terhadap kehidupan, kematian dan hidup sesudah mati. Sistem 
kepercayaan agama sekelompok orang agak tergantung pada tingkat perkembangan 
kemanusiaan mereka.16  
 
Kesepuluh klarifikasi umum yang diuraikan di atas merupakan suatu model 
yang sederhana untuk menilai suatu kebudayaan sekelompok orang sedemikian rupa 
sehingga bisa lebih menghargai keindahan keanekaragaman dan kemampuan 
manusia. Dengan demikian, kebudayaan atau budaya adalah sesuatu yang akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang 
terdapat dalam fikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, budaya itu 
bersifat abstrak.  
Hampir setiap komunitas masyarakat manusia yang ada dan atau yang pernah 
ada dalam kehidupan ini, meneriama warisan kebudayaan dari leluhur meraka. 
Warisan dan kebudayaan itu adanya berupa gagasan, ide atau nilai-nilai luhur dan 
benda-benda budaya, warisan kebudayaan ini boleh jadi sebuah kecenderungan 
alamiah dari kehidupan manusia untuk terus-menerus mempertahankan nilai-nilai 
dan fakta-fakta kebenaran yang ada.  
Ketika interaksi sosial budaya suatu masyarakat semakin luas maka kian 
beragam dan kompleks jaringan yang dilakoninya. Semakin tinggi intensitas sosial 
budaya yang dikembangkan oleh suatu komunitas lokal dalam pergaulannya dengan 
komunitas diluarnya maka semakin besar pula peluang masyarakat tersebut untuk 
mengembangkan kebudayaan.17 
 
 
 
                                                             
16Elly M.Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 27-28 
17Shaff Muhtamar, Masa Depan Warisan Leluhur Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar; 
Pustaka Dewan sulawesi ,2014) h. 27 
2. Makna 
Makna dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti arti, maksud pembicara atau 
penulis. Makna adalah proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan. Menurut 
Charles E. Pierce dalam Lawrence Kincaid menjelaskan, penuturan mengenai makna, 
umumnya seperti melemparkan segenggam tanah liat ke sasaran yang berupa fenomena 
tanda, sedang (teori) teknik harus melengkapi kita dengan panah runcing.18 
Brodbeck dalam Aubrey Fisher mengemukakan bahwa sebenarnya ada tiga pengertian 
tentang konsep makna yang berbeda-beda, Yaitu : 
1. Makna referensial, yakni makna suatu istilah adalah objek, pikiran, ide, atau konsep yang 
ditunjukkan oleh istilah itu. 
2. Arti istilah, Suatu istilah dapat saja memiliki referensi dalam pengertian yang pertama, 
yakni mempunyai referen, tetapi karena ia tidak dihubungkan dengan berbagai konsep yang 
lain, ia tidak mempunyai arti. 
3. Mencakup makna yang dimaksudkan (intentional) dalam arti bahwa suatu istilah atau 
lambang tergantung pada apa yang dimaksudkan pemakai dengan arti lambang itu.19 
 
3. Teori Ritus 
 Penelitian ini menggunakan teori ritus yang dikemukakan oleh Rebertson Smith teori 
ritus adalah teori yang menganalisa satuan sistem kehidupan dari manusia seperti, sistem 
kepercayaan, ritual dan agama. Teori ini mengemukakan tiga gagasan mengenai asas-asas 
dari kepercayaan dan agama pada umunya. Gagasan yang pertama mengenai soal bahwa di 
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samping sistem keyakinan dan doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan 
dari religi atau agama yang memerlukan studi dan analisis yang khusus.  
Hal yang menarik perhatian Robertson Smith adalah bahwa dalam banyak agama 
upacaranya itu tetap, walaupun latar belakang, keyakinan, maksud atau doktrinnya berubah. 
Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang biasanya dilaksanakan 
oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama yang bersangkutan bersama-sama, 
mempunyai fungsi sosial untuk mengintesifkan solidaritas masyarakat. Artinya, di samping 
sebagai kegiatan keagamaan tidak sedikit dari masyarakat yang melaksanakan upacara religi 
atau agama menganggap melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial yang harus 
dipenuhi kelompok yang meyakini tersebut.  
Gagasan yang ketiga adalah teorinya mengenai fungsi upacara bersaji. Dikatakan 
bahwa upacara seperti itu, dimana manusia menyajikan sebagian dari seekor binatang, 
terutama darahnya kepada dewa, kemudian memakan sendiri sisa daging dan darahnya maka 
itu termasuk cara dalam ritual mereka, oleh Robertson Smith juga dianggap sebagai suatu 
aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa atau para dewa. Dalam hal itu dewa 
atau para dewa dipandang juga sebagai warga komunitas, walaupun sebagai warga 
istimewa.20 
Teori ritus mengungkapkan ritual atau upacara sesajian yang diselenggarakan oleh 
kelompok masyarakat tertentu merupakan berwujudan dari “simbol” dari masyarakat tersebut 
yang dianggap sangat penting. Terkait dengan sentuhan rohani, menurut teori ritus, manusia 
dalam hal memenuhi segala keinginannya senantiasa menggunakan alam sebagai media 
pencapainya. Adanya anggapan mengenai alam selain sebagai sumber kehidupan yang 
mampu mempengaruhi dan menciptakan proses-prose yang berlangsung dalam alam raya. 
Guna memenuhi berbagai maksud tertentu manusia mempergunakan teknik-teknik atau cara-
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cara serta segenap pengatahuan yang mempergunakan alam sebagai media untuk 
mencapainya. 
Teori ritus memiliki cara pandang dalam melihat sesuatu untuk mendapatkan 
informasi mengenai sesuatu yang berhubungan dengan ritual tersebut. Dalam teori ritus ada 
empat elemen atau bagian dalam menganalisa sebuah ritual antara lain sebagai berikut : 
1. Tindakan magic 
 Teori ini menilai bahwa tindakan magic seperti kemenyang yang dibakar, daun-daun serta 
makanan dan hewan yang mereka bawah itu merupakan tindakan yang tak terpisahkan 
dari sebuah ritual. Tindakan magic ini berupa bacaan atau nyanyian ajian dari Bissu Puang 
Matoa, mereka percaya bahwa mereka dapat berkomunikasi dengan para dewa atau yang 
biasa mereka sebut dengan “torilangie”. 
2. Tempat 
 Tempat biasanya menjadi hal yang pokok dimana ritual atau upacara dilakukan. Tempat 
biasanya menjadi hal yang paling sakral, tempat menjadi identitas sebuah ritual. Dengan 
kata lain tempat adalah dimensi dimana waktu dan roh-roh yang dipercaya bertemu. 
3. Hubungan manusia dengan objek atau simbol 
 Teori ini menggambarkan bahwa hubungan manusia denga ritual atau upacara sangat erat. 
Apalagi manusia sudah terbentuk melalui tradisi atau kebiasaan yang mereka anut selama 
ini. Teori ini melihat tingkat kepercayaan manusia dengan objek yang mereka percaya 
memiliki dimensi lain yang tidak bisa dilihat secara kasat mata. 
4. Kepedulian kepada alam 
 Pada prinsipnya alam merupakan karunia yang diberikan Allah SWT kepada manusia 
untuk dinikmati dan dijaga. Pada masyarakat tertentu, alam merupakan bagian terpenting 
dari kehidupan mereka. Teori ini menilai tingkat kesadaran manusia terhadap alam ada 
pada kepedulian mereka akan menjaga alam. 
5. Perubahan setelah ritual 
 Perubahan yang dimaksud adalah perubahan setelah ritual dilakukan, dengan kata lain, 
mereka memetik atau mengambil hikma dari ritual yang mereka sudah lakukan. Biasanya 
mereka melakukan ritual karena dianggap bertujuan sebagai tolak bala agar hasil panen 
yang mereka peroleh dapat memuaskan.21 
Penjelasan di atas mengenai bagaimana mengoperasikan sebuah teori khususnya 
mengenai ritual merupakan tambahan pemahaman bagi peneliti dalm mencari data yang 
diperlukan dan disusun menjadi sumber informasi yang valid. 
 
4. Fenomenologi 
Fenomenologi Secara ringkas bahwa bertujuan memperoleh interpretasi terhadap 
pemahaman manusia (subyek) atas fenomena yang tampak dan makna dibalik yang tampak, 
yang mencul dalam kesadaran manusia (subyek), untuk dapat mengetahui aspek subyektif 
tindakan orang dalam kehidupan sehari-hari kita harus masuk kedalam dunia kesadaran 
(konseptual) subyek yang diteliti. Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau 
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga 
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. 
Peneliti dalam pandangan berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Sosiologi fenomenologis pada 
dasarnya sangat dipengaruhi oleh pandangan Edmund Husserl dan Alfred Schultz. Pengaruh 
lainnya berasal dari Weber yang memberi tekanan pada Verstehn, yaitu pengertian 
interpretatif terhadap pemahaman manusia. Fenomoenologi tidak berasumsi bahwa peneliti 
mengetahui arti sesuatu bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka.22 
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5. Ritual Mappalili oleh Komunitas Bissu 
1. Pengertian Ritual Mappalili 
Arti Ritual secara harfiah dikatakan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang atau perorangan dengan tata cara tertentu. Menurut ilmu sosiologi, 
Arti Ritual adalah aturan-aturan tertentu yang digunakan dalam pelaksanaan agama yang 
melambangkan ajaran dan yang mengingatkan manusia pada ajaran tersebut. Berdasarkan 
ilmu antropologi agama, ritual dapat diartikan sebagai perilaku tertentu yang bersifat 
formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala, bukan sekedar sebagai rutinitas 
yang bersifat teknis, melainkan menunjuk pada tindakan yang didasari oleh keyakinan 
religius terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis. Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, mengatakan arti ritual adalah hal ihwal ritus atau tata cara dalam 
upacara keagamaan. Upacara ritual atau ceremony adalah sistem atau rangkaian tindakan 
yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan 
dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Dari segi tujuan, Ritual dapat dibedakan menjadi 3, yaitu : 
1. ada ritual yang bertujuan untuk bersyukur kepada Tuhan. 
2. ada ritual yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan agar mendapatkan 
keselamatan dan rahmat. 
3. dan ada yang tujuannya untuk meminta ampun atas kesalahan yang dilakukan.23 
Sedangkan menurut Homans, C. Anthony Wallace, meninjau dari segi 
jangkauannya, ritual dapat dibedakan menjadi :  
a. Ritual sebagai teknologi, seperti upacara yang berhubungan dengan kegiatan pertanian 
dan perburuan. 
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b. Ritual sebagai terapi, seperti upacara untuk mengobati dan mencegah hal-hal 
yang tidak diinginkan. 
c. Ritual sebagai ideologis mitos dan ritual tergabung untuk mengendalikan 
suasana perasaan hati, perilaku, sentimen, dan  nilai untuk kelompok yang baik. 
Contohnya, upacara inisiasi yang merupakan konfirmasi kelompok terhadap status, 
hak, dan tanggung jawab yang baru.  
d. Ritual sebagai penyelamatan (salvation), misalnya seseorang yang 
mempunyai pengalaman mistikal, seolah-olah menjadi orang baru, ia berhubungan 
dengan kosmos yang juga mempengaruhi hubungan dengan dunia profan. 
e. Ritual sebagai revitalisasi (penguatan atau penghidupan kembali). Ritual ini sama 
dengan ritual salvation yang bertujuan untuk penyelamatan tetapi fokusnya 
masyarakat.24 
 
Pangkep merupakan salah satu daerah yang berada di Sulawesi Selatan dengan 
mayoritas penduduk dihuni oleh dua etnis yakni etnis Bugis dan Makassar. Di Pangkep 
memiliki berbagai macam ritual adat yang masih dijalankan hingga saat ini salah satunya 
ialah ritual untuk penyambutan musim tanam atau yang lebih di kenal dengan sebutan 
ritual Mappalili atau Appalili.  
Secara etimologi Mappalili (Bugis) Appalili (Makassar) berasal dari kata palili 
yang mengandung makna yang sama dengan menjauhkan hal-hal yang bakal 
mengganggu atau merusak tanaman padi. Makna harfianya adalah diperuntukkan 
terhadap lahan yang akan ditanami, disalipuri (Bugis) dilebbu (Makassar), artinya 
dilindungi dari gangguan yang bisa menurunkan hasil produksi dan mendekatkan hal-hal 
yang dapat meningkatkan hasil produksi.25 
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Sebagaimana diketahui bahwa Mappalili (Bugis) Appalili (Makassar), atau 
Komando Turun sawah sudah menjadi bagian dari agenda kegiatan atau upacara rutin 
masyarakat dan pemerintah Kabupaten Pangkep. Dalam pelaksanaan prosesi Mappalili 
atau Appalili memiliki peraturan atau tatacara yang berbeda dengan kegiatan atau upacara 
adat lainnya, selain memiliki kekhasan tersendiri juga memiliki nilai luhur yang 
terkandung dalam setiap tahap pelaksanaannya. 
Pada masa pemerintahan kerajaan (Somba, Karaeng, Arung) masing-masing 
diwilayahnya pernah terjadi masa penceklik (Kekurangan bahan makanan) akibat 
kegagalan panen yang disebabkan oleh serangan hama secara menyeluruh sehingga pada 
saat itu terjadi krisis pangan. Masyarakat menderita dan dihantui oleh kondisi kelaparan. 
Hal ini bukan merupakan faktor alam yang menjadi penyebab gagalnya panen, karena 
ketersediaan air pada waktu itu terbilang cukup. Untuk itu masing-masing kerajaan 
mengundang para petinggi kerajaan untuk membahas masalah yang terjadi. 
Musyawarah berkembang dengan menghasilkan kesepakatan. Sistem bercocok 
tanam yang keliru, pola tanam harus diubah maka lahirlah permufakatan sebagai berikut: 
a. Pengaturan masa turun sawah dilaksanakan secara serentak  
b. Pengaturan masa hambur  
c. Pengaturan masa tanam  
Dari pembahasan ini, maka jadilah sistem dan pola tanam yang baru karena dinilai 
berhasil dan mampu meningkatkan kebersamaan dan kegotongroyongan dalam 
masyarakat. Maka hal tersebut berkembang dan dilakukan setiap tahun memasuki masa 
tanam.26 
Sejak saat itu pula budaya Mappalili atau Appalili (komando turun sawah) 
dilakukan secara berkelanjutan sampai saat sekarang ini. Pelaksanaan Mappalili memiliki 
unsur yang tidak terpisahkan dari satu dengan unsur yang lainnya, dan sebagai simbol 
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pemersatu yang diakui dan memiliki nilai yang tinggi tentang fungsi dan tujuannya. 
Tahap pelaksaannya pun tidak dapat dipisahkan dari tatanan sebuah upacara adat yang 
memiliki nilai sakral dan fungsi sosial yang tinggi. Mappalili senantiasa dijadikan 
sebagai hajatan masyarakat tingkat kecamatan bahkan ketingkat Kabupaten. Perbedaan 
memang dapat dijadikan sebagai ciri khas sebuah pelaksanaan adat dalam suatu daerah. 
Namun pada dasarnya semua memiliki makna pengharapan kepada sang pencipta untuk 
memberikan curahan rahmat kepada manusia berupa hasil panen yang baik.27  
 
2. Komunitas Bissu 
Bissu adalah "pria feminim" yang tidak mempan senjata tajam saat menunjukkan 
atraksi seni tari ma'giri. Dalam kehidupan sosial, pria feminim atau pria yang bertingkah 
laku sebagaimana layaknya perempuan biasa disebut waria, wandu atau banci. Dalam 
Bahasa Bugis, waria disebut calabai, berasal dari kata sala bai atau sala baine, yang 
artinya bukan perempuan. Ungkapan tersebut merujuk kepada kondisi dimana seorang 
terlahir sebagai pria, tetapi bertingkah laku seperti perempuan, tentunya pandangan 
masyarakat Bugis-Makassar mengenai sala bai ini adalah negatif, bahkan seringkali 
mengundang ejekan. 28 
Bissu diyakini berasal dari kata "bessi" atau "mabessi" yang berarti bersih, suci, 
tidak kotor, karena mereka tidak berpayudara dan tidak mengalami menstruasi. Selain 
waria ada pula Bissu perempuan, yaitu mereka yang menjadi Bissu setelah mengalami 
menopause. Dalam budaya Bugis masa silam, Bissu mempunyai kedudukan yang sangat 
terhormat dan sebagai penyambung lidah raja dan rakyat. Bissu juga merupakan perantara 
antara langit dengan bumi, hal ini dimungkinkan karena kemampuannya yang menguasai 
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bahasa torilangi (bahasa langit) yang hanya bisa dimengerti sesama Bissu dan para 
dewa.29 
Dalam naskah kuno, sureq Galigo dikisahkan bahwa Bissu pertama yang ada di 
Bumi bernama Lae-Lae, yang diturunkan bersama-sama dengan Batara Guru. Batara 
Guru dikisahkan turun dari langit dan keluar dari sebatang bambu. Keterasingan batara 
guru yang berasal dari boting langi (dunia atas) terobati dengan pertemuannya dengan 
We Nyili Timo dari Bori Liung (dunia bawah). Keduanya bertemu dan hidup secara turun 
temurun di ale kawa (dunia tengah). Dari sinilah diyakini tradisi Bissu berawal (di tanah 
Luwu) dan menyebar ke berbagai daerah Sulawesi Selatan. Pada masa kerajaan, pernah 
hidup empat puluh Bissu yang disebut "Bissu Patappuloe'' yang dipersyaratkan sebagai 
jumlah Bissu yang harus hadir pada upacara adat Mappalili.30 
Sebelum mencoba memahami misteri kehidupan Bissu Dewatae kita terlebih 
dahulu harus memiliki pengertian tentang apa dan siapakah mereka itu sesungguhnya. 
Bissu adalah pelestari tradisi, adat budaya, serta kepercayaan lama yang dianut oleh 
masyarakat Bugis kuno jauh sebelum pengaruh Agama islam masuk. 
Pada masa keemasan kerajaan kerajaan besar dan pemerintahan kekaraengan di 
Sulawesi Selatan, tidak satupun upacara adat yang dapat dianggap lengkap dan sah tanpa 
keterlibatan komunitas waria sakti ini. Komunitas Bissu merupakan komunitas 
pemelihara benda benda kebesaran kerajaan (arajang/kalompoang) dan keagamaan pada 
masa itu mereka juga pelaksana upacara ritual yang beberapa diantaranya hingga saat ini 
masih dilaksanakan.31 
Kehadiran Bissu ini bagi masyarakat Bugis Makassar yang umumnya beragama 
Islam jelas disatu sisi mengundang kontroversi. Namun demikian, upacara-upacara 
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pemujaan kepada Dewata dan leluhur yang tentu saja diluar ajaran agama Islam masih 
diapresiasi dengan baik oleh masyarakat yang menggantungkan hidupnya terutama 
sebagai petani dan upacara ritual yang kini lebih mengarah kepada upacara tradisi dan 
kebudayaan ini merupakan kelanjutan dari kepercayaan Bugis kuno yang masih tersisa. 
Dengan kekuatan yang dipercaya sebagai kekuatan supranatural, Bissu Dewatae 
menjadi penasehat kerajaan yang sangat dihormati dan disegani. "Bissu Dewatae" 
digambarkan sebagai manusia setengah dewa dan dianggap sebagai media untuk 
berkomunikasi dengan dunia spiritual. Komunitas "Bissu Dewatae" hidup dalam suatu 
aturan serta disiplin yang tinggi yang tampaknya sulit untuk dijalankan oleh mereka yang 
tidak mampu melihat gaya hidup semacam ini sebagai suatu panggilan suci.32 
Seorang calon Bissu membutuhkan pendidikan serta pelatihan yang tidak mudah, 
perlu waktu bertahun-tahun untuk dapat menjadi bagian dari komunitas ini. Yang paling 
cepat daya tangkapnya terhadap pelajaran dapat dinyatakan lulus dalam masa 3-5 tahun. 
Selain mempelajari etika kebissuan, yakni sebuah bahasa artifisial (basa torilangi') yang 
mereka gunakan dalam mantera dan saat berkomunitas dengan para Dewata (di dunia 
atas).33 
Jika dulunya komunitas Bissu Dewatae memiliki kedudukan tinggi sebagai 
penasehat kerajaan dan hidup mereka sepenuhnya dibiayai oleh kerajaan, kini mereka 
umumnya bekerja mandiri sebagai ahli tata rias dan tradisional event organizer. Jasa 
mereka banyak digunakan oleh masyarakat yang ingin mengadakan pesta pernikahan, 
khitanan, serta upacara upacara tradisional lainnya. Banyak juga dari mereka yang 
memiliki kemampuan meramal dan ramai dikunjungi oleh masyarakat untuk mengetahui 
hari baik dalam melaksanakan kegiatan upacara tradisional.34 
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Jika di banyak negara pertunjukan yang menampilkan kaum waria biasanya lebih 
menonjolkan sisi seksualitas dan sensualitas mereka, Bissu Dewatae sama sekali tidak 
dapat disamakan dengan mereka. Upacara serta atraksi yang mereka tampilkan 
merupakan hal yang bersifat ritual dan dianggap suci. Sisi seksualitas dan sensualitas 
bukanlah hal yang mereka tonjolkan dalam kewariaan mereka.35  
Penting untuk kita ketahui bahwa komunitas Bissu bukan hanya terdapat di 
Pangkep tapi juga ada di beberapa daerah Bugis lainnya. Namun demikian, "Bissu 
Dewatae" sebutan bagi komunitas Bissu di Pangkep, Komunitas Bissu yang paling 
dihormati oleh Komunitas Bissu yang ada di tanah Bugis lainnya Saat ini, Komunitas 
Bissu Dewatae dipimpin oleh Puang Matoa Nani yang berkedudukan di istana 
'ArajangE' Segeri, Pangkep Sulawesi Selatan. Untuk menghargai keberadaan Bissu ini 
kita harus meposisikan diri berpikir dalam kerangka apa dalam kerangka agama, budaya, 
pariwisata atau kerangka apa, sehingga Bissu menjadi tidak terdzalimi oleh penilaian 
kepentingan kita. 
 
 
6. Pandangan Islam terhadap Ritual atau tradisi 
Dalam istilah bahasa Arab, adat dikenal dengan istilah adat atau ‘urf yang berarti 
tradisi. Kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang tidak jauh berbeda. Dalam 
pembahasan lain, adat  atau ‘urf dipahami sebagai sesuatu kebiasaan yang telah berlaku 
secara umum di tengah-tengah masyarakat. Di seluruh penjuru negeri atau pada suatu 
masyarakat tertentu yang berlangsung sejak lama.36 
Jika di tinjau dari segi keabsahannya, ‘urf atau adat dibagi menjadi dua, yaitu: 
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1. ‘Urf Sahih, yaitu suatu hal yang baik yang menjadi kebiasaan suatu masyarakat, tidak 
bertentangan dengan ajaran agama, sopan santun, dan budaya yang luhur. Misalnya 
pemberian pihak laki-laki kepada calon istrinya dalam pelaksanaan pinangan dianggap 
sebagai hadiah, bukan mahar. Ini seperti juga kebiasaan penduduk kota Baghdad 
dulunya untuk menyiapkan makan siang bagi tukang yang bekerja dalam 
pembangunan rumah. 
2. ‘Urf Fasid (adat kebiasaan yang tidak benar), yaitu suatu yang menjadi kebiasaan yang 
sampai pada penghalalan sesuatu yang diharamkan oleh Allah (bertentangan dengan 
ajaran agama), undang-undang negara dan sopan santun. Misalnya menyediakan 
hiburan perempuan yang tidak memelihara aurat dan kehormatannya dalam. sebuah 
acara atau pesta, dan akad perniagaan yang mengandung riba.37 
Dr. Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa pada saat Islam datang dahulu, 
masyarakat telah mempunyai adat istiadat dan tradisi yang berbeda-beda. Kemudian 
Islam mengakui yang baik diantaranya serta sesuai dengan tujuan-tujuan syara’ dan 
prisnsip-prinsipnya. Syara’ juga menolak adat istiadat dan tradisi yang tidak sesuai 
dengan hukum Islam. Di samping itu ada pula sebagian yang diperbaiki dan diluruskan, 
sehingga ia menjadi sejalan dengan arah dan sasarannya. Kemudian juga banyak hal 
yang telah dibiarkan oleh syara’ tanpa pembaharuan yang kaku dan jelas, tetapi ia 
biarkan sebagai lapangan gerak bagi al-‘urf al-shahih (kebiasaan yang baik). Disinilah 
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peran ‘urf yang menentukan hukumnya, menjelaskan batasan-batasannya dan 
rinciannya.38 
Jika ditinjau dari sudut pandang Islam, Alqur’an sebagai pedoman hidup telah 
menjelaskan bagaimana kedudukan tradisi (adat-istiadat) dalam agama itu sendiri. 
Karena nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah tradisi di percaya dapat mengantarkan 
keberuntungan, kesuksesan, kelimpahan, keberhasilan bagi masyarakat tersebut. Islam 
sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi untuk mengatur segenap 
makhluk hidup yang ada di bumi dan salah satunya manusia. Setiap aturan-aturan, 
anjuran, perintah tentu saja akan memberi dampak positif dan setiap larangan yang 
diindahkan membawa keberuntungan bagi hidup manusia. Salah satu larangan yang 
akan membawa maslahat bagi manusia adalah menjauhkan diri dari kebiasaan-kebiasaan 
nenek moyang terdahulu yang bertentangan dengan ajaran Islam.39 Hal tersebut 
sebagaimana yang Allah firmankan dalam Al-Qur’an : QS Al-Maidah:104 
 َءَابآ ِهْيَلَع َانْدَجَو اَم اَن ُبْسَح اوُلَاق ِلوُسَّرلا َلَِإَو ُهَّللا َلَز َْنأ اَم َٰلَِإ اْوَلاَع َت ُْمَلَ َليِق اَذِإَو َان  ۚ 
 َنوُدَتْه َي َلََو اًئْيَش َنوُمَلْع َي َلَ ْمُهُؤَابآ َناَك ْوَلََوأ 
Terjemahnya: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (mengikuti) apa yang 
diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul.” Mereka menjawab, “Cukuplah bagi 
kami apa yang kami dapati nenek moyang kami (mengerjakannya).” Apakah 
(mereka akan mengikuti) juga nenek moyang mereka walaupun nenek moyang 
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39Fauziah Ramdani, Menyikapi tradisi (Adat istiadat) dalam perspektif islam, 
http://wahdah.or.id/menyikapi-tradisi-adat-istiadat-dalam-perspektif-islam, Akses 02 Oktober2017 
mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?” (QS 
Al-Maidah:104)40 
 
Kedua ayat tersebut menjelaskan kepada kita tentang orang-orang yang lebih patuh pada 
ajaran dan perintah nenek moyangnya daripada Syariat yang diwahyukan oleh Allah di 
dalam Al-Qur’an. Seperti adanya kepercayaan-kepercayaan tertentu pada ritual-ritual 
yang menjanjikan keselamatan, ketenangan hidup, penolak bala yang menjadi salah satu 
tradisi masyarakat Indonesia di berbagai daerah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian interpretif  kualitatif, yakni suatu jenis 
penelitian yang bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh dari sudut pandang 
seseorang, berkonsentrasi pada informasi yang akurat kepada anggota budaya dan merupakan 
pendekatan tradisional dan berlaku umum untuk studi budaya. Pendekatan ini mengenai aksi 
sosial yang bermakna melalui observasi manusia secara terperinci dan langsung dalam latar 
ilmiah, supaya bisa memperoleh pemahaman dan interpretasi mengenai cara orang 
menciptakan dan mempertahankan dunia sosial mereka.41 
Peneliti memilih menggunakan jenis penelitian interpretif kualitatif karena dianggap 
mampu memberikan data yang relevan dan sesuai dengan apa yang  terjadi dilapangan serta 
mempermudah penyusunan secara sistematis mengenai aksi sosial yang bermakna melalui 
observasi manusia secara terperinci dan langsung dalam latar ilmiah, supaya bisa memperoleh 
pemahaman dan interpretasi mengenai cara orang menciptakan dan mempertahankan dunia 
sosial mereka. 
Sesuai dengan judul penelitian yang telah diteliti yakni “Makna Ritual Mapapalili  oleh 
komunitas Bissu Bugis di Pangkep”, maka peneliti berusaha menerangkan makna dari perilaku 
masyarakat yang bergabung di dalam komunitas Bissu Bugis di Kabupaten Pangkep.  Peneliti 
telah berupaya untuk mencari penjelasan tentang makna dari ritual tersebut berdasarkan pada 
perspektif dan pengalaman dari informan yang telah dipilih.  
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B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini, 
maka penelitian  dilakukan di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkajene. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 sampai 20 November 2017. 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi, yang melibatkan 
pengujian yang diteliti dan seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Makna yang di 
peroleh dari manusia dan diinterpretasikan berdasar pada pengalamannya sendiri di dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat. Fenomenologi menggunakan pengalaman langsung sebagai 
cara untuk memahami dunia. Dengan kata lain, orang mengetahui pengalaman atau peristiwa 
dengan cara mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang yang 
bersangkutan. Fenomenologi menjadikan pengalaman sebagai data utama dalam memahami 
realitas, fenomenologi menyebutkan bahwa apa yang diketahui seseoarang adalah apa yang 
dialaminya. Oleh karena itu, jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui makna ritual 
Mappalili (penyambutan musim tanam) oleh komunitas Bissu Bugis di Pangkep.42 
Dalam penelitian ini fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dasar (dari sudut 
pandang orang pertama), bersama dalam kondisi-kondisi yang relevan sehingga fenomenologi 
akan memimpin kita mengapa makna dari objek ini dijelaskan dan akan membawa kita 
kedalam kondisi-kondisi dibalik sebuah pengalaman. Fenomenologi diaplikasikan dalam 
penelitian ini dengan melihat dan mempelajari gejala atau fenomena yang tampak dari 
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pengalaman yang didapatkan oleh diri informan. Cara kita memahami realitas yang terjadi dan 
makna yang kita miliki.43 
D. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif ini sumber data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 
dan dokumentasi yang disebut dengan sumber data primer dan sekunder.  
1. Data Primer 
Sumber data primer diambil dari penelitian lapangan yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara dengan narasumber atau informan. Berdasarkan judul penelitian yang diteliti 
maka narasumber atau informan yang  dipilih adalah Puang Matowa sebagai ketua Bissu, 
Puang Lolo sebagai wakil ketua, Puang Eka sebagai Bissu tanre, Puang Arifin sebagai 
pemangku adat, dan Puang Making sebagai pemangku adat dan mantan lurah 
Bontomate’ne. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yaitu data yang diperoleh dari 
buku-buku, dokumen dan dokumentasi, maupun referensi yang terkait dan relevan 
dengan penelitian ini.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat seta menganalisa secara sistematis terhadap gejala, fenomena atau 
objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 
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Komunitas Bissu Bugis di Pangkep. Pengamatan dilakukan dengan cara obeservasi 
partisipan, dimana peneliti mengamati hubungan Bissu dengan masyarakat sekitar dengan 
cara turut berpartisipasi dalam prosesi ritual Mappalili yang dilakukan selama tiga hari, 
sehingga peneliti mampu melihat bagaimana peran Bissu dalam hidup bermasyarakat atau 
menjalin hubungan baik dengan warga sekitar. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan 
lisan melalui proses tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang dapat 
memberikan keterangan tentang objek yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti  mewancarai 
ketua Bissu, anggota Bissu, dan beberapa tokoh masyarakat yang mengerti arah penelitian 
calon peneliti. 
Karekteristik informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Puang Matowa (54 tahun) 
Puang Matowa adalah sebutan bagi seorang pemimpin adat yang memiliki tanggung 
jawab dalam memimpin anggota komunitasnya dalam hal mentaati segala peraturan 
atau keputusan yang sudah disepakati bersama. Puang Matowa juga sebagai orang 
yang dituakan. Puang Matowa adalah pengayom dan suri tauladan bagi komunitas 
Bissu. Puang Matowa juga berperang sebagai penghubung antara manusia dengan para 
leluhur mereka, karena di anggap menguasai bahasa Torilangi’e atau bahasa orang 
langit. Yang bertindak sebagai Puang Matowa adalah Puang Nani. 
b. Puang Lolo (50 tahun) 
Puang lolo adalah wakil ketua di komunitas Bissu, Puang Lolo merupakan tangan 
kanan dari Puang Matowa yang bertugas membantu Puang Matowa dalam hal 
pengambilan keputusan dan juga bertugas membantu memeriksa perlengkapan 
sebelum ritual di mulai. Yang bertindak sebagai Puang Lolo adalah Puang Julaeha. 
c. Puang  Eka  (39 tahun) 
Puang Eka juga biasa di sebut sebagai Bissu tanre, Bissu yang dianggap 
mempunyai pengetahuan yang tinggi, dalam arti Bissu ini sangat cepat menangkap dan 
cepat tanggap dengan apa yang diajarkan oleh Puang Matowa. Puang Eka juga 
bertugas untuk membantu Puang Matowa, yang bertindak merencanakan dan 
memutuskan segala hal yang berkaitan dengan adat-istiadat. Puang Eka juga sebagai 
juru bicara ketika Puang Matowa tidak bisa di temui serta melayani tamu dari luar yang 
berkungjung ke Segeri untuk melihat ritual yang dilakukan oleh komunitas Bissu. 
d. Puang Arifin (66 tahun) 
Puang Arifin merupakan salah satu pemangku adat yang ada di Segeri, Puang Arifin 
yang kesehariannya sebagai petani juga berperang sebagai panitia pelaksana acara 
ritual Mappalili yang dilakukan oleh para Bissu 
e.  Puang Making (39 Tahun) 
Puang Making juga merupakan pemangku adat dan mantan lurah di Kelurahan 
Bontomate’ne, Puang Making juga sebagai pengaman karena sangat disegani oleh 
warga Bontomate’ne, sehingga sangat berperan penting terhadap jalannya ritual 
Mappalili. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan menganalisis dokumen-dokumen berupa catatan, gambar 
atau karya-karya monumental yang dibuat oleh seseorang yang berkaitan dengan penelitian. 
Maka penelitian yang berjudul makna ritual Mappalili oleh komunitas Bissu Bugis di 
Pangkep ini telah menganalisa terkait catatan-catatan, jurnal  dan video agar keseimbangan 
informasi yang didapatkan oleh peneliti dapat memudahkan menyusun laporan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif Miles dan Huberman, karena peneliti 
menganggap teknik analisisa data Miles dan Huberman dapat mempermudah atau mempercepat 
penyusunan data yang relevan dan sesuai dengan yang dibutuhkan. Dalam teknik analisis data 
ini terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.44 
Berikut penjelasannya : 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian dari teknik analisis kualitatif. Reduksi data adalah 
bentuk analisa yang mengkerucutkan atau menajamkan, mengolongkan, mengarahkan, 
membuang data yang tidak perlu dan menggolongkan data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data juga dapat mengembangkan informasi yang 
relevan atau sesuai fakta yang ada dilapangan. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai 
kuantifikasi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi telah memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook, dan 
lain sebagainya. 
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Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, 
keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam 
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman atau orang lain yang 
dipandang cukup menguasai permasalahan yang diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan 
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan 
dan pengembangan teori yang signifikan. 
Adapun data reduksi adalah hal yang tidak memiliki hubungan dengan informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti, terkait Makna Ritual Mappalili (penyambutan musim tanam) 
oleh Komunitas Bissu Bugis di Kabupaten Pangkep. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan rangkaian dari teknik analisis data kualitatif penyajian data 
adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi ditarik dan disusun, sehingga memberi 
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa 
teks naratif (cacatan lapangan), matris, grafis, dan bagan. Penyajian data diarahkan agar 
data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 
dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti 
berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 
disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara 
menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang 
sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. 
Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis 
kualitatif yang valid dan handal. 
Adapun data yang disajikan adalah hasil penelitian tentang Makna Ritual Mapapalili 
oleh Komunitas Bissu Bugis di Kabupaten Pangkep 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah memberi gambaran secara umum dengan singkat dan 
menyeluruh tentang hasil penelitian, Dengan demikian peneliti berusaha menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap fenomena yang 
diperoleh dari lapangan, mencatat proses pembuatan data yang ada serta membuktikan 
benar tidaknya data tersebut. kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
maupun hipotesis atau teori. Penarikan data dilakukan ketika data sudah betul-betul valid 
sehingga data dapat dijadikan sebagai kesimpulan terakhir mengenai makna ritual 
Mappalili oleh komunitas Bissu Bugis di Kabupaten Pangkep. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
MAKNA RITUAL MAPPALILI OLEH KOMUNITAS BISSU 
BUGIS DI PANGKEP 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. Desa Bontomate’ne merupakan satu dari enam desa yang berada 
dalam wilayah Kecamatan Segeri. Desa Bontomate’ne merupakan tempat dimana komunitas 
Bissu dan rumah Arajang berada. Arajang merupakan alat bajak sawah yang dianggap suci 
dan keramat oleh komunitas Bissu. Banyaknya nilai nilai budaya dan kepercayaan yang 
dipegang teguh oleh komunitas Bissu ini menjadikan mereka unik, seperti kepercayaan 
mereka kepada Dewata atau leluhur yang menjaga mereka dari hal hal yang buruk. 
Kepercayaan mereka kepada leluhur inilah yang melahirkan ritual yang disebut sebagai 
Mappalili atau ritual penyambutan musim tanam. 
1. Letak Geografis 
Desa Bontomate’ne merupakan salah satu desa yang menjadi tempat tujuan utama 
penulis diantara Desa yang terdapat di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Wilayah 
Desa Bontomate’ne secara umum terbagi atas delapan RW, diantaranya:  
 
41 
A. RW 1, Bontomate’ne I 
B. .RW 2, Bontomate’ne II 
C. RW 3, Panaikang 
D. RW 4, Salobatu 
E. RW 5, Mangkaca 
F. RW 6, Kacempureng 
G. RW 7, Citta 
H. RW 8, Gusun 
2. Luas Wilayah 
Desa Bontomate’ne memiliki Luas wilyah yaitu 16,72 KM terhitung sebagai 
Kelurahan Bontomate’ne dilihat secara keseluruhan. Jumlah penduduk di Kelurahan 
Bontomate’ne memiliki 4819 juta jiwa. Sebagaian masyarakat pada desa Bontomate’ne 
yang memiliki kartu keluarga (KK) hanya sekitar 1615. Untuk mengetahui secara jelas, 
penulis akan menggambarkan wilayah-wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep melalui Batas-batas wilayah sebagai berikut :  
A. Di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Segeri 
B. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tamangngapa 
C. Di sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
D. Di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Baring 
3. Keadaan Iklim 
Desa Bontomate’ne termasuk wilayah yang memiliki iklim Tropis (Sedang) yang 
bersuhu udara berkisar 30o c, yang dipengaruhi oleh dua musim yaitu musim hujan dan 
musim kemarau, adapun banyaknya curah hujan yang terdapat pada wilayah Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep diperkirakan  268,41 mm pertahun. 
Musim hujan biasanya terjadi sekitar bulan November sampai bulan Juni sedangkan musim 
kemarau biasa terjadi pada bulan Juli sampai bulan September. Keadaan ini turut 
mempengaruhi mata pencarian penduduk di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep terkhusus pada masyarakat yang memiliki profesi sebagai petani yang 
sangat menggantungkan hidupnya pada hasil bercocok tanam.  
4. Keadaan Demografis 
Keadaan demografis wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep yang relefan dengan keadaan geografisnya sebagaimana yang penulis telah 
kemukakan di atas yakni: Daerah Kabupaten Pangkep pada umumnya dan terkhusus lagi 
pada Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri bila dibandingkan dengan daerah lain begitu 
terkenal dengan adat istiadatnya yang sudah membudaya sejak turun temurun sampai 
sekarang ini yang sulit untuk dipisahkan dengan mereka. Penulis dapat melihat dengan 
adanya penyelenggaraan adat Mappalili yang merupakan salah satu kebudayaan 
masyarakat Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep yang sudah 
menjadi kebiasaan untuk dilaksanakan sekali dalam setiap tahunnya. Desa Bontomate’ne 
dikenal oleh orang suku Bugis namun tak dipungkiri bahwa ada beberapa orang dari 
mereka adalah pendatang-pendatang dari berbagai daerah yang sudah lama menetap, 
masyarakat tersebut hidup dan berkembang sampai satu turunan sehingga menganggap diri 
mereka sebagai penduduk Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri asli. 
5. Kondisi Mata Pencarian 
Mata pencarian penduduk Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri kabupaten 
Pangkep dari dulu sampai sekarang ini yaitu:  
a. Bercocok tanam 
Salah satu mata pencarian yang paling menonjol di Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep adalah bercocok tanam (bertani),  ini terbukti karena meningkatnya nilai 
prekonomian meraka dari hasil pertanian yang mereka kelola sendiri. Kerja sama 
antara masyarakat dengan pemerintah setempat mengenai bagaimana perkembangan 
pertanian mereka, yaitu dengan adanya sistem pemupukan padi yang tertaur, dengan 
menggunakan pestisida yang tidak berlebihan atau sesuai standar sehingga hasilnya 
memuaskan.  
b. Jasa dan Perdagangan 
Jasa yang dimaksudkan oleh penulis meliputi pegawai, baik pegawai negeri sipil 
(PNS) yang berstatus sebagai guru, pegawai kantoran: Lurah, Camat, Bupati dan yang 
sejenisnya maupun pegawai swasta dan pertukangan serta Militer seperti Polisi, 
Tentara dan Akabri. Masyarakat atau penduduk yang bergerak dalam bidang 
perdagangan cukup banyak baik yang sebagai berstatus pengusaha (pedagang besar) 
seperti: Restoran, Butik, Mini Market dan lain-lain maupun yang berstatus sebagai 
pengusaha kecil seperti: Warung dan lain-lain. 
c. Industri dan Kerajinan tangan 
Sektor industri di wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
merupakan sumber pendapatan dan penghasilan bagi masyarakat di wilayah tersebut. 
Sektor industri pengolahan dan kerajinan tangan ini yang dimaksudkan oleh penulis 
adalah sebagai berikut:  
I. Anyaman-anyaman, seperti anyaman atau sulaman kain, baik berupa baju, 
taplak meja, assesoris anak-anak yang berupa topi, sepatu, Sulaman baju, ada 
juga yang membuat anyaman yang terbuat dari bambu seperti asbak, vas bunga, 
bingkai sampai merangkai bunga.  
II. Ada pula yang termaksud industri adalah sebagai berikut: penggilingan padi, 
jahit menjahit dan lain-lain.  
d. Peternakan dan Perikanan 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep adalah termasuk pula daerah yang 
masyarakatnya gemar beternak khusunya pada binatang peliharaan seperti halnya 
ayam, bebek, kambing, sapi, kerbau dan lain-lain. Binatang kerbau dianggap sangat 
penting bagi petani karena menjadi alat pembantu lahan pertanian, misalanya dipakai 
untuk membajak sawah. Oleh karena itu sampai sekarang ini masyarakat Segeri masih 
banyak yang memelihara binatang tersebut.  
Wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep berdasarkan 
letak geografisnya sebagaimana yang telah dikemukakan, desa Bontomate’ne termasuk 
daerah yang mempunyai lahan yang luas dimana sebahagian penduduknya menjadikan 
lahan tersebut menjadi empang karena tidak dapat dipungkiri bahwa Kabupaten Pangkep 
terkenal dengan hasil empangnya. Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat dimengerti 
bahwa di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep cukup banyak 
penghidupan mulai dari pertanian (bercocok tanam), sampai kepada perikanan serta 
sumber-sumber lainnya yang merupakan usaha dalam meningkatkan taraf hidup 
masyatrakat desanya. Oleh karena itu banyak tersedia lapangan kerja bagi warga 
masyarakat desa Bontomate’ne ini telah banyak memberikan hasil yang menggembirakan, 
seperti halnya perkembangan dibidang ekonomi, sosial, budayadan lapangan-lapangan 
kerja lainnya.  
Uraian ini untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan table berikut:  
TABEL. 4.1 
Pekerjaan warga Desa Bontomate’ne Tahun 2017 
No Mata Pencarian Jumlah (orang) 
1 Petani 1.498 
2 PNS    67 
3 Pedagang Industri 
Kerajinan Tangan 
  10 
4 Peternakan dan 
Perikanan 
124 
5 ABRI   10 
 Jumlah 1,709 
Sumber data : Kantor Kelurahan Desa Bontomate’ne 
tahun 2015-2017 pada tanggal 15 Januari 2018.45 
 
Berdasarkan tabulasi data mata pencarian tersebut teridentifikasi mata pencarian di 
sektor pertanian memiliki persentase yang paling banyak, petani 73,14%, Peternakan dan 
Perikanan 11,70%, PNS 7,62%, Pedagang dan Industri Kerajinan Tangan 5,80 %, ABRI 
1,71 % dari total jumlah mata pencarian 
6. Kondisi Pendidikandan Kebudayaan Masyarakat 
Pendidikan adalah suatu proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.46 Salah satu hal yang sangat penting dalam memajukan tingkat kecerdasan dan 
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kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tongkat kecakapan. Tingkat kecakapan 
juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan 
mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengaan demikian penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu yang menjadi faktor utama dalam 
kehidupan terkhususnya lagi dengan pendidikan agama karena dengan adanya pendidikan 
maka segela tingkah laku manusia akan dapat terkontrol dengan baik. Keadaan pendidikan 
di desa Bontomate’ne mengalami banyak perubahan dan mengalami banyak kemajuan di 
banding pada masa-masa sebelumnya. Pada masa dahulu masyarakat Bontomate’ne 
mempunyai pemikiran yang rendah, oleh sebab itu masyarakat terdahulu tidak dapat 
dipungkiri bahwa masyarakat Bontomate’ne mempunyai pemikiran-pemikiran primitive. 
Untuk melihat dan mengetahui keadaan pendidikan di Desa Bontomate’ne dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
TABEL 4.2 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
NO Jenis Pendidikan Murid Guru Gedung 
1 TK 120 4 1 
2 SD 2.848 225 22 
3 SLTP 764 63 3 
4 SLTA 723 46 1 
5 SMTA 29 66 1 
 Jumlah 4.484 404 28 
Sumber data: Kantor Desa Bontomate’ne, 15 Januari 2018 
 
7. Kondisi keagamaan 
Penganut agama di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
didominasi dengan agama Islam. Namun tidak dipungkiri ada beberapa masyarakatnya 
yang beragama lain seperti agama Kristen yang bersifat kepercayaan menurut masyarakat 
desa Bontomate’ne. Banyak nilai-nilai kearifan lokal atau tradisi yang turut mewarnai 
ajaran agama mereka. Mengenai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mereka 
tetap tingkatkan menurut ajaran agamanya segabagaimana terlihat pada yang mereka yang 
beragama Kristen  
TABEL 4.3 
Keadaan Keagamaan Desa Bontomate’ 
NO Agama Jumlah 
1 Islam 4.817 
2 Kristen      2 
 Jumlah 4.819 
Sumber data: Kantor Desa Bontomate’ne, 15 Januari 2018 
 
Potensi keagamaan di Kecamatan Segeri yang sampai sekarang ini masih sangat 
menggembirakan. Hal ini juga dapat terlihat berkat adanya kerjasama yang baik, serta salin 
menghargai yang cukup baik antara pemerintah, ulama, pemuka-pemuka Agama, dan 
masyarakat serta antar umat beragama sehingga dengan demikian masyarakat dan pemerintah 
Segeri berusaha semaksimal mungkin membangun dan mengembangkan sarana tempat ibadah 
dan lembaga-lembaga keagamaan lainya, baik berupa Mesjid maupun Mushollah yang 
merupakan sarana pembinaan nilai-nilai moral agama.  
B. Proses Ritual Mappalili Yang Dilakukan Oleh Komunitas Bissu Bugis  
Ritual bisa dikatakan sebuah teknik (cara, metode) dalam membuat suatu adat kebiasaan 
menjadi suci. Ritual menciptakan dan memelihara mitos, juga adat sosial dan agama. Ritual 
bisa pribadi atau berkelompok. Wujudnya bisa berupa doa, tarian, drama, kata-kata seperti 
‘amin’ dan sebagainya. Setiap upacara atau ritual memiliki makna yang dalam bagi komunitas 
budaya manapun. Baik ritual kelahiran maupun ritual kematian. Ritual tidak bisa dipisahkan 
dengan waktu pelaksanaannya. Ritual dilaksanakan pada waktu yang di anggap baik, waktu 
yang di pilih yang memiliki makna tersendiri. 
Ritual Mappalili dilakukan setiap tahun, tepatnya antara bulan november dengan bulan 
Desember. Akhir tahun merupakan jadwal dilakukannya ritual Mappalili, waktu pelaksanaan 
ritual Mappalili ini sudah menjadi jadwal pelaksanaan yang tidak bisa dirubah, karena 
pemilihan waktu ritual ditentukan oleh Puang Matowa yang diberikan wahyu melaui mimpi 
oleh Dewata atau leluhur mereka. Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum memulai 
sebuah ritual dan persiapan itu mestinya harus matang. 
Sebelum ritual Mappalili dilakukan, para Bissu akan mempersiapkan perlengkapan yang 
akan disediakan sebelum ritual dilaksanakan. Perlengkapan yang di maksud seperti beras, padi, 
daun sirih, walasuji, ayam, buah pinang, dll. Para Bissu menyediakan perlengkapan tersebut 
sebagai bentuk penghormatan kepada sang yang seri ( leluhur ) agar apa yang diharapkan oleh 
para Bissu dan warga dapat dikabulkan oleh sang yang seri. Ritual Mappalili dahulu dilakukan 
selama tujuh hari tujuh malam, tetapi setelah dilakukan musyawarah oleh para Bissu karena 
adanya pertimbanngan masalah biaya yang harus dikeluarkan saat ritual, maka ritual Mappalili 
saat ini hanya dilakukan selama tiga hari tiga malam. Ritual Mappalili diawali dengan ritual 
yang dinamakan Matte’du Arajang (membangunkan Arajang), yaitu membangunkan pusaka 
yang tidur selama satu tahun  pada hari pertama dilaksanakannya ritual, puncak dari ritual 
dilakukan mulai dari pagi hingga siang hari.47 
Prosesi ritual Mappalili yang dilakukan oleh komunitas Bissu Bugis adalah sebagai 
berikut: 
1. Tudang sipulung atau musyawarah   
Prosesi ritual yang pertama kali dilakukan oleh para Bissu adalah tudang sipulung atau 
musyawarah, segala sesuatu baik keputusan tentang aturan adat maupun tentang perayaan 
ritual itu harus dimusyawarakan dengan seksama. Dalam musyawarah yang dilakukan oleh 
Bissu itu dipimpin langsung oleh Puang Matowa, dan dihadiri oleh pemangku adat, lurah 
setempat dan keluarga kekaraengan Segeri. 
       Seperti yang dikatakan oleh Puang Matowa dalam wawancara penelitian sebagai 
berikut : 
“Sangat penting melakukan musyawarah terlebih dahulu, membicarakan apa-apa yang 
harus dipersiapkan, seperti kue untuk para warga setempat, sesajian untuk sang yang 
seri dan membuat walasuji yang akan di isi berbagai  macam sesajian.”48 
 
Menurut Puang Matowa, bahwa dalam melakukan kegiatan kebissuan atau acara ritual 
apapun, sangat penting melakukan musyawarah agar tidak terjadi kesalahpahaman 
terhadap para Bissu dan menghormati para Bissu yang lain. Karena dalam kegiatan 
kebissuan Puang Matowa diberikan petunjuk melalui mimpi yang diberikan oleh Dewata 
atau sang yang seri, dan sudah menjadi tugas dari Puang Matowa untuk menyampaikan  
kepada para Bissu lain apa yang diberitahukan oleh Dewata (leluhur). Setelah berunding 
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dan hasil diskusi sudah ditetapkan dan disepakati, maka selanjutnya akan diinfokan kepada 
seluruh warga dan sekaligus mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan ketika ritual 
Mappalili  itu dilaksanakan. 
Peneliti melihat bahwa komunitas Bissu ini masih menjunjung tinggi rasa kebersamaan 
dan nilai nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Mereka menganggap musyawarah 
adalah jalan yang sangat baik dalam melakukan pertukaran ide atau gagasan gagasan yang 
dapat memperlancar jalannya proses ritual Mappalili. Hal serupa disampaikan oleh Puang 
Eka dalam wawancara dengan peneliti, sebagai berikut: 
“kami para Bissu sangat sibuk dengan kegiatan kami sehari hari, jadi dengan adanya 
kegiatan adat ini kami bisa mengambil kesempatan sebagai tempat untuk berkumpul 
sesama Bissu, makanya kami sangat menjunjung tinggi rasa kebersamaan dan 
mendiskusikan semua pendapat yang keluar  pada saat musyawarah berlangsung”.49 
 
Menurut Puang Eka, musyawarah adalah hal yang sangat penting dan harus tetap 
dijaga sampai kapanpun, karena dengan adanya musyawarah kegiatan yang akan dilakukan 
pasti akan berjalan dengan lancar. Puang Eka juga mejelaskan bahwa ketika musyawarah 
telah selesai dan para Bissu atau yang menghadiri acara tudang sipulung telah mengetahui 
hari dan tanggal dilakukannya ritual Mappalili, maka mereka akan menyampaikan kepada 
seluruh warga setempat. Nilai-nilai komunikasi yang tercermin dalam prosesi musyawarah 
ini adalah  adanya proses saling bertukar informasi antara ketua Bissu dan para anggota 
Bissu sehingga menimbulkan rasa harmonis dan rasa saling menghomati. Proses 
pertukaran informasi ini memberi kesempatan satu sama lain untuk mengemukakan 
pendapat terkait waktu yang baik dalam melaksanakan ritual. Dalam proses ini sering 
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terjadi perbedaan pendapat terhadap beberapa anggota kelompok Bissu, tetapi hal tersebut 
dapat diselesaikan dengan cara yang baik. 
Setelah warga mengetahui hari dan tanggal acara dilaksanakannya ritual Mappalili, 
maka para warga akan bergotong royong untuk melakukan kegiatan kerja bakti di sekitar 
rumah Arajang (tempat Arajang dan benda benda pusaka disimpan). Seperti yang 
dikatakan Puang Eka dengan peneliti, sebagai berikut: 
“ketika hari dan tanggal sudah ditetapkan, maka kami para Bissu dan warga di sekitar 
rumah Arajang akan bergotongroyong membersihkan rumah Arajang sehari sebelum 
ritual dilaksanakan agar para warga dan wisatawan yang menyaksikan ritual tersebut 
merasa nyaman”.50 
 
Peneliti mengamati bahwa kegiatan membersihkan rumah Arajang ini dilakukan 
dengan sukarela oleh warga tanpa adanya paksaan dari Puang Matowa. Ini membuktikan 
bahwa warga sangat antusias dengan adanya ritual tersebut karena dianggap sebagai 
hiburan atau tontonan yang cukup menghibur bagi masyarakat. 
2. Matte’du Arajang (Membangunkan Arajang) 
Prosesi ritual kedua yang dilakukan adalah matte’du Arajang, yaitu kegiatan dimana 
Arajang yang ditidurkan selama setahun penuh dibangunkan dengan melantunkan matra-
matra tertentu. Ritual ini bertujuan agar roh-roh leluhur yang bergentayangan selama 
setahun penuh kembali ke Arajang, Arajang di sini berperan sebagai badan atau jasad dari 
Dewata, jadi ketika Arajang ditidurkan maka rohnya akan bergentayangan sampai Arajang 
kembali dibangunkan ketika kegiatan ritual Mappalili dilakukan. 
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Seperti yang dikatakan oleh Puang Eka saat melakukan wawancara dengan peneliti, 
sebagai berikut: 
“Selama kurun waktu setahun itu Arajang ditidurkan, jadi jasadnya tidur dan rohnya 
atau leluhur itu gentayangan. Makanya setelah dibangunkan ada yang namanya 
cemme sala, cemme sala itu dimandikan atau disucikan tapi belum terlalu suci, ini 
sebagai bentuk penghormatan kami kepada Dewata bahwa sampai saat ini kami 
masih rela merawat jasadnya, dengan imbalan warga atau para petani dilindungi 
tanamannya dari hal-hal yang dapat menurunkan hasil panen”.51 
 
Menurut Puang Eka bahwa, kegiatan matte’du Arajang dilakukan dengan 
menggunakan mantra mantra atau bahasa torilangi’e, bahasa ini hanya diajarkan kepada 
Bissu agar dapat berkomunikasi dengan para leluhur mereka, ritual ini dipimpin langsung 
oleh Puang Matowa dan diikuti oleh para anggota Bissu lainnya. Berikut mantra yang 
diucapkan oleh Puang Matowa, sebagai berikut: 
“Teddu’ka denra maningo. Gonjengnga’ denra mallettung. Malletungnge ri ale 
luwu. Maningo ri watang mpare. (Kubangunkan dewa yang tidur. Ku guncang dewa 
yang terbaring. Yang berbaring di Luwu. Yang tertidur di watampare)”. 
 
Mantra atau nyanyian tersebut kemudian disambung suara semua Bissu yang terlibat 
dalam upacara Mappalili tersebut 
“Tokkoko matule tule. Matule tule tinaju. Musisae sae kenneng. Masilanre lanre 
kenning. Musinoreng musiontereng. Musiassoro lellangeng. Mupakalepu lolangeng. 
Lolangeng mucokkongngie. Lipu muranrusie. (Bangkitlah dan muncul. Tampakkan 
wajah berseri. Menari-nari bersama kami. Bersama turun, bersama bangun. Bersama 
saling mengunjungi. Menyatukan tujuan. Negeri yang engkau tempati. Tanah tumpah 
darahmu)”. 
 
Mantra atau nyanyian membangunkan Arajang ada sepuluh lagu. Puang Matowa 
menyanyikan mantra tersebut dan diikuti oleh para Bissu yang terlibat dalam ritual tersebut 
untuk membangunkan Arajang yang berupa bajak sawah. Bajak sawah ini konon 
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ditemukan melalui mimpi, Puang Matowa menambahkan bahwa Arajang ini datang 
dengan sendirinya tanpa ada yang membawanya.  
Berikut wawancara dengan Puang Matowa dengan peneliti sebagai berikut: 
“ini Arajang datang dengan sendirinya, awalnya Arajang ini ada di Bone tapi tidak 
tau kenapa hilang secara misterius, dan ditemukan di sini, bahkan dulu sudah dibuang 
di sungai tapi kembali lagi, akhirnya dengan kesepakatan bersama Arajang ini 
disimpan di sini”.52 
 
Menurut Puang Matowa bahwa setelah berita kehilangan benda pusaka di Bone 
terdengar oleh  raja, akhirnya diutuslah empat puluh Bissu untuk mencari Arajang tersebut 
untuk dibawa kembali ke kerajaan Bone, para Bissu itu diancam akan dibunuh jika tidak 
bisa membawa kembali Arajang tersebut. Setelah melakukan pencarian, akhirnya Arajang 
ditemukan di Segeri, para Bissu berusaha membawa kemballi Arajang tersebut tetapi 
masyarakat disinipun tidak mau menyerahkan Arajang tersebut, jadi para Bissu akhirnya 
memutuskan tinggal di Segeri untuk menjaga Arajang daripada harus mati di tangan raja 
karena gagal membawa Arajang kembali. 
Peneliti menilai bahwa ritual membangunkan Arajang adalah ritual yang sangat 
sakral dilakukan karena melihat dari asal-muasal datangnya Arajang tersebut ke Segeri. 
Masyarakat di Segeri menganggap bahwa ketika Arajang diperlakukan dengan sangat baik 
maka leluhur mereka akan memberkati mereka dengan hasil panen yang melimpah. Dalam 
proses ritual Matte’du Arajang ini komunikasi yang terjadi antara komunitas Bissu dengan 
Dewata bisa disebut komunikasi intrapersonal yaitu sebuah komunikasi yang terjadi di 
dalam diri komunikator antara diri sendiri dengan suatu objek yang tidak tampak (misalkan 
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tuhan). Karena pada saat mereka melantunkan nyanyian atau mantra-mantra tersebut 
mereka percaya bahwa itu adalah sebuah bentuk komunikasi mereka terhadap Dewata. 
3. Cemme Sala (Membersihkan Arajang) 
Setelah Arajang dibangunkan, ritual berikutnya yaitu cemme sala (dimandikan) atau 
disucikan tapi belum disucikan secara keseluruhan, dalam ritual ini para Bissu yang ada 
akan membantu Puang Matowa untuk memandikan Arajang, menurut Puang Eka dalam 
wawancara dengan peneliti, sebagai berikut: 
“Setelah Arajang dibangunkan, Arajang itu dimandikan, kalau orang Bugis bilang 
cemme sala, disucikan tapi belum terlalu suci, dalam memandikan Arajang ini kita 
semua para Bissu dengan hati yang ikhlas memandikan Arajang, karena ini adalah 
bentuk penghormatan atau bentuk kesetiaan kami merawat jasad sang yang seri”.53 
 
Menurut Puang Eka bahwa ketika kita melakukan segala sesuatu dengan hati yang 
ikhlas, maka kita pasti akan mendapatkan berkah dari hal tersebut, seperti memandikan 
Arajang yang dianggap jasad dari sang yang seri, maka leluhur akan senantiasa membantu 
kita dalam menjaga padi dari gangguan yang dapat merusaknya. 
Setelah dibersihkan, selanjutnya dialu’ Arajang atau Arajang dipindahkan ke ruang 
tamu terbuka, bajak ini dibaringkan seperti jenazah, ditutupi daun pisang kemudian kedua 
ujungnya diberi tumpukan beberapa ikat padi yang masih berbentuk bulir, pada bagian atas 
dipasangi payung yang  terbuat dari bambu dan daun kelapa. 
Peneliti melihat bahwa Bissu dalam melakukan kegiatan ritual selalu mengedepankan 
keihlasan dalam hati, karena menurut mereka untuk mendapatkan sesuatu yang 
memuaskan harus diawali dengan keihlasan, mereka menganggap bahwa tidak akan ada 
berkah pada suatu kegiatan apapun, ketika kita tidak ikhlas melakukannya. Nilai-nilai 
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komunikasi yang terjadi pada saat ritual ini yaitu dengan adanya bentuk kerjasama yang 
baik sehingga ini mencerminkan adanya komunikasi yang baik pada saat ritual ini 
dilaksanakan. 
4. Malleke Labulalle’ (Mengambil Sesuatu Dari Pohon Tertentu) 
Ritual selanjutnya Malleke labulalle’ yaitu mengambil sesuatu di sebuah pohon yang 
berada di pasar dekat rumah Arajang, pohon ini di percaya adalah tempat dimana roh 
leluhur yang bernama Labulalle’ tinggal, jadi ritual ini bisa dikatakan sebagai penjemputan 
kepada sang leluhur dari rumahnya untuk dibawa ke tempat upacara Mappalili 
dilaksanakan. Seperti yang dikatakan Puang Eka: 
“Setelah Arajang dibaringkan, maka kami para Bissu berjalan menuju pohon yang 
ada di pasar Segeri, jaraknya lumayan jauh dari rumah Arajang, jadi malleke 
labulalle itu mengambil suatu pohon. Dimana pohon itu adalah pohon pisang yang 
dianggap sebagai tubuhnya, bulu bulunya adalah dari bambu kuning, terus testisnya 
adalah buah kelapa, dan penisnya adalah buah nangka, jadi Labulalle adalah simbol 
laki laki.”54 
 
Menurut Puang Eka bahwa ritual ini seperti menjemput leluhur kita ketempat 
dilaksanakannya ritual Mappalili. Selanjutnya Puang Matowa memanjatkan doa doa di 
empat penjuru pasar, ini bermakna empat penjuru mata angin yaitu timur, barat, selatan, 
dan utara. Di saat Puang Matowa memanjatkan doa, para Bissu menari mengelilingi Puang 
Matowa sambil membawa sesajen. 
Peneliti mengamati bahwa kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh Bissu ini 
menggunakan hasil alam mereka atau menggunakan tanaman dan buah buahan sebagai 
perlengkapan yang sangat penting dalam prosesi ritual. Ini menandakan bahwa masyarakat 
sangat bergantung terhadap hasil pertanian mereka, dengan menjadikan sebahagian kecil 
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dari hasil pertanian mereka sebagai sesajen, maka mereka mengharapkan hasil panen 
selanjutnya lebih baik lagi dari sebelumnya. Pada ritual ini juga terdapat komunikasi 
intrapersonal, dimana para Bissu melantunkan matra mantra sebagai bentuk komunikasi 
mereka terhadap leluhur mereka yang tinggal di pohon tersebut. 
5. Malleke Wae (Mengambil Air Suci) 
Setelah malleke labulalle di pasar, para Bissu dan warga yang ikut serta langsung 
bergeser ke sungai dekat pasar, ritual ini dinamakan Malleke wae atau mengambil air suci. 
Seperti yang dikatakan Puang Eka, sebagai berikut 
“Biasanya ritual pengambilan air suci ini dilakukan di sumur yang punya mata air 
dan tidak pernah kering, tapi karena sekarang sudah sangat susah menemukan sumur 
yang tidak pernah kering, makanya diambillah di sungai”.55 
 
Puang Eka juga mengatakan bahwa air ini salah satunya digunakan untuk 
membersihkan benda benda pusaka yang ada di rumah Arajang, jadi mallekke itu tidak 
dilakukan dengan sembarangan tapi di ambil secara ritual juga. 
Peneliti melihat bahwa, pada saat Puang Matowa melantunkan mantra mantra 
sebelum mengambil air di sungai, masyarakat sangat tenang mendengarkan mantra yang 
diucapkan oleh Puang Matowa. Setelah Puang Matowa selesai melantunkan mantra 
mantranya, buah pisang dihanyutkan di sungai tersebut sebagai sesajen bagi roh leluhur 
yang menempati sungai, dan juga sebagai penghormatan karena telah mengijinkan mereka 
mengambil air di sungai tersebut. Peneliti juga melihat bahwa komunitas Bissu ini percaya 
bahwa setiap tempat yang ada di sekitar kita ini adalah rumah bagi roh roh leluhur, jadi 
kita sebagai manusia yang hidup berdampingan dengan mereka sepatutnya tidak merusak 
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atau mengotori rumah mereka, sehingga roh roh  leluhur selalu melindungi kita dari hal hal 
yang tidak baik. Nilai nilai komunikasi intrapersonal pada saat ritual ini berlangsung ada 
pada saat ketua Bissu melantunkan mantra mantra tersebut. Dimana para warga terlihat 
sangat tenang mendengarkan lantunan mantra mantra yang dilakakun oleh Puang Matowa. 
6. Maggiri (tarian menusukkan benda tajam ke badan) 
Tahapan atau prosesi selanjutnya adalah maggiri. Maggiri bisa dikatakan ritual yang 
paling di tunggu tunggu oleh masyarakat setempat, karena ritual ini menampilkan 
kesaktian para Bissu dengan cara menari sambil menusuk nusukkan benda tajam sepe rti 
keris ke bagian tertentu pada tubuh mereka, dengan diiringi musik tradisional para Bissu 
memulai dengan mengelilingi Arajang. Seperti yang dikatakan Puang Eka dalam 
wawancara dengan peneliti sebegaia berikut: 
“Sebelum kami melakukan tarian maggiri, kami terlebih dahulu melantunkan matra 
mantra untuk memanggil leluhur kita, karena pada saat maggiri sebenarnya kita para 
Bissu dalam keadaan kesurupan, jadi yang menari bukan kita tapi leluhur yang 
memasuki tubuh kami, makanya senjata yang ditusukkan kebadan kami itu tidak 
menembus kulit, kalaupun masuk paling Cuma luka sedikit. Tapi itulah bentuk 
pengorbanan kami kepada leluhur. Tarian yang dilakukan para Bissu juga harus 
sesuai dengan gendang, orang-orang yang melantunkan gendang itu telah berlatih 
sebelum diadakannya upacara Mappalili, gendang yang salah irama akan 
mengakibatkan Bissu terluka. Maka dari itu dalam melantunkan gendang harus 
berhati-hati”.56 
Menurut Puang Eka bahwa ritual maggiri ini sebenarnya dahulu adalah bentuk 
kesetiaan kami terhadap raja yang memimpin di masa itu, inilah bentuk kesetiaan kami 
melayani raja walaupun nyawa taruhannya kami rela asalkan raja bahagia, itulah alasan 
kenapa dulu kami memiliki kedudukan yang tinggi di kerajaan, karena raja menganggap 
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bahwa Bissu adalah orang yang sangat setia terhadap perintah raja. Seperti yang dikatakan  
Puang Matowa bahwa: 
“Dulu Bissu itu bebas memasuki ruangan yang ada di kerajaan karena sudah sangat 
di percaya, itulah dulu kenapa di pilih Bissu karena kalau perempuan takutnya 
selingkuh dengan raja atau laki laki selingkuh dengan ratu, makanya dipilihlah Bissu 
sebagai gender kelima yang tidak memiliki nafsu karena telah melalui ritual ire’ba 
atau ditidurkan selama tujuh hari tujuh malam untuk dihilangkan sifat duniawinya”.57 
 
Menurut Puang Matowa, kalau dulu maggiri dilakukan untuk membuktikan 
kesetiaan kami kepada raja, kalau sekarang mungkin lebih kepada penghormatan kami 
kepada leluhur saja. Selain untuk penghormatan, maggiri juga menjadi daya tarik atau 
tontonan yang sangat menarik bagi warga, dengan dilakukannya maggiri warga juga 
dengan suka rela memberikan sedikit sumbangan berupa uang kepada para Bissu yang 
melakukan tarian maggiri sebagai upah karena telah menghibur mereka. Nilai nilai 
komunikasi intrapersonal yang tercermin pada saat ritual ini berlangsung ada pada 
kepercayaan mereka terhadap leluhur mereka, karena pada saat maggiri’ mereka percaya 
bahwa mereka dilindungi oleh leluhur mereka, sehingga mereka menjadi kebal akan 
senjata tajam. Ini membuktikan bahwa mantra-mantra dan sesajen yang mereka berikan 
diterima dengan baik oleh Dewata atau leluhur mereka. 
7. Mengarak Arajang (membawa Arajang keliling kampung) 
Di hari terakhir acara ritual, tepatnya sekitar pukul tujuh pagi para Bissu dan 
pemangku adat sudah bersiap siap melakukan ritual mengarak Arajang, mengarak Arajang 
adalah prosesi membawa Arajang beserta segala benda benda pusaka yang ada di rumah 
Arajang keliling kampung. Bukan hanya Bissu dan pemangku adat yang turut serta dalam 
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kegiatan ini, tapi kegiatan ini sangat ramai diikuti oleh warga dan para wisatawan yang 
ingin menyaksikan ritual Mappalili. Seperti yang dikatakan Puang Eka sebagai berikut: 
“Membawa Arajang keliling kampung merupakan ritual yang meriah karena semua 
warga sangat antusias mengikuti kegiatan ini, bahkan beberapa wartawan dan repoter 
tv nasionalpun biasa mengikuti acara ini untuk meliput kegiatan kami. Dulu Arajang 
di bawa oleh kerbau yang disediakan khusus, tapi karena sekarang kerbau untuk ritual 
Mappalili sudah tidak ada, jadi di angkat oleh beberapa warga yang rela 
mengangkatnya”.58 
 
Puang Eka mengatakan bahwa Arajang akan di arak keliling kampung dan akan di 
bawa ketempat leluhur yang bernama Puang Longgi’ yang bertempat di tengah sawah yang 
sekarang sudah menjadi kawasan empang. Di tempat tersebut ada sebuah batu yang 
berukuran satu meter persegi. Ketika sampai di sana Arajang disentuhkan kebatu tersebut, 
lengkap dengan sesembahan, termasuk meyembelih ayam yang termasuk bagian dari 
sesembahan. Saat Arajang menyentuh batu tersebut, maka itu merupakan tanda bahwa 
warga atau petani dapat memulai menanam padi di sawah mereka. 
Saat Arajang diarak ada pantangan untuk tidak mendahului atau lewat di depan arak-
arakan. Dahulu, orang yang mendahulaui Arajang langsung mati tapi kalau sekarang 
orangnya langsung jatuh sakit. Sebagaimana yang dikatakan Puang Eka bahwa: 
“Tidak ada satupun orang yang berani melintasi Arajang yang sedang diarak, karena 
menurut orang terdahulu jika seseorang melintasi Arajang yang sedang diarak maka 
Bala (hal-hal yang buruk) akan menimpanya”59 
 
Setelah kegiatan tersebut selesai, maka Arajang diarak lagi menuju sungai untuk 
dimandikan, tetapi sebelum sampai di sungai ada kegiatan yang dinamakan jempo’ jempo’ 
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atau siram menyiram, kegiatan ini merupakan bentuk permintaan hujan oleh warga. Seperti 
yang dikatakan oleh Puang Eka: 
“Semua warga yang ikut serta dalam upacara Mappalili pasti akan basah saat Arajang 
di arak menuju sungai, karena ada yang namanya kegiatan jempo’ jempo’, jempo’ 
jempo’ ini merupakan kegiatan meminta hujan kepada sang pencipta agar sawah 
mereka tidak kekeringan, dan diharapkan hasil panen mereka melimpah seperti air 
yang jatuh dari langit”.60 
 
Peneliti melihat bahwa ritual ini memiliki peran yang sangat penting, selain untuk 
kepentingan adat, ritual ini dijadikan sebagai hiburan oleh warga setempat, bahkan tidak 
sedikit dari warga yang menyediakan tempat penampungan air di depan rumah mereka 
hanya untuk memeriahkan kegiatan jempo’ jempo’ ini.  
Setelah sampai di sungai, Arajang akan dibersihkan menggunakan air sungai, para 
warga akan berlomba lomba untuk berpartisipasi untuk membersihkan Arajang tersebut 
karena di anggap akan mendapatkan keberkahan ketika kita turut serta untuk 
membersihkan Arajang tersebut. Setelah itu Arajang akan di arak menuju pasar yang 
dipercaya rumah bagi leluhur mereka Seperti yang dikatakan Puang Eka: 
“Setelah dibersihkan disungai, maka selanjutnya Arajang akan diarak ketempat 
labulalle tinggal, yaitu di pasar Segeri. Di sana kami juga membawa sesajen berupa 
pisang dan melakukan kegiatan kegiatan kebissuan seperti melantunkan puji pujian 
kepada Labulalle agar kami diberkati selama musim tanam ini, kegiatan ini di pimpin 
langsung oleh Puang Matowa”.61 
 
Menurut Puang Eka bahwa ini adalah tempat terakhir Arajang yang harus didatangi 
oleh Arajang sebelum diarak kembali ke rumah Arajang, disana kami juga melakukan 
maggiri, ini merupakan bentuk penghormatan kami kepada Labulalle dan juga bentuk 
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kesetiaan kami kepada sang leluhur yang telah memberikan kami keberkahan selama ini. 
Pada ritual ini mecerminkan nilai-nilai komunikasi yang sangat baik antara Bissu dengan 
masyarakat setempat. Bentuk dari komukasi yang baik pada saat ritual ini berlangsung ada 
pada kerjasama pada saat mengangkat Arajang tersebut.    
8. Cemme Lompo Arajang (memandikan secara utuh) 
Setelah diarak keliling kampung, ritual selanjutnya adalah Cemme lompo Arajang 
atau memandikan Arajang secara utuh sebelum dibungkus dan ditidurkan kembali selama 
setahun penuh. Ritual ini dilakukan di atas rumah Arajang yang berbentuk rumah 
panggung dan di pimpin langsung oleh Puang Matowa, diikuti oleh seluruh Bissu dan 
warga yang ingin memandikan Arajang. Seperti yang dikatakan Puang Eka 
“Kegiatan ini merupakan memandikan Arajang secara utuh, jadi Arajang sudah 
benar benar suci atau bersih dari kotoran, kegiatan ini di pimpin langsung oleh Puang 
Matowa dan diikuti oleh para Bissu, wargapun banyak yang dengn suka rela 
membantu membersihkan Arajang tersebut, saking antusiasnya kami sampai 
kerepotan mengatur warga. Tapi kami para Bissu juga senang melihat bahwa masih 
banyak masyarakat yang mau membantu membersihkan Arajang, ini membuktikan 
bahwa mereka masih menghormati leluhur mereka yang telah memberikan mereka 
keberkahan”.62 
 
Menurut Puang Eka bahwa setelah dimandikan Arajang dibungkus menggunakan 
kain kafan dan menggunakan daun kelapa untuk mengikatnya. Kegiatan ini dilakukan 
dengan sangat hati hati karena kain yang dipasang harus rapi agar sang leluhur nyaman 
saat tidurkan kembali. 
Peneliti memperhatikan antusias masyarakat membuktikan bahwa kegiatan 
membersihkan Arajang ini adalah bentuk terima kasih kepada sang leluhur. Mereka 
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percaya bahwa ketika mereka membersihkan Arajang, sang leluhur akan memberkati 
mereka, bahkan banyak dari warga yang mengambil bekas air cucian Arajang tersebut, 
mereka percaya air ini berkhasiat sebagai obat. Nilai-nilai komunikasi yang terjadi pada 
saat ritual ini yaitu dengan adanya bentuk kerjasama yang baik sehingga ini mencerminkan 
adanya komunikasi yang baik antara Bissu dan warga setempat yang turut berpartisipasi 
pada saat ritual ini dilaksanakan. 
9. Mappaenre’ Arajang atau Menidurkan Kembali Arajang  
Prosesi atau ritual yang terakhir adalah mappaenre’ Arajang atau menidurkan 
kembali Arajang, kegiatan ini hanya dilakukan oleh Puang Matowa dan para Bissu, karena 
prosesi menidurkan Arajang menggunakan mantra mantra yang hanya dimengerti oleh 
para Bissu. Seperti yang dikatakan oleh Puang eka: 
“Prosesi ini hanya dilakukan oleh Bissu yang dipimpin langsung Puang Matowa,  
setelah mantra mantra untuk menidurkan Arajang selesai, maka Arajang akan 
digantung  diruangan khusus di dalam rumah Arajang, itu merupakan tempat tidur 
sang leluhur selama setahun penuh sebelum dibangunkan kembali saat acara ritual 
Mappalili dilakukan kembali tahun depan”.63 
 
Puang Eka mengatakan bahwa, ritual ini merupakan bentuk penghormata kami yang 
terakhir kepada sang yang seri karena telah rela datang dari tempat yang jauh untuk 
mengikuti ritual mapplili tersebut. Sama halnya dengan manusia, ketika manusia itu 
diperlakukan dengan sangat baik, maka diapun pasti tidak segang segan memberikan apa 
yang kita mau. Sama halnya dengan leluhur, jika kita memperlakukannya dengan sangat 
baik, maka diapun akan memberkati kita dengan hasil panen yang melimpah. Dan kami 
berharap dengan diadakannya ritual ini maka sang yang seri tetap memberkati dan menjaga 
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tanaman warga dari hal-hal yang dapat menurunkan hasil panen. Pada prosesi yang terakhir 
ini juga memperlihatkan adanya bentuk komunikasi intrapersonal dimana mereka percaya 
bahwa mantra-mantra yang mereka ucapkan adalah bentuk terima kasih mereka kepada 
Dewata yang telah memberkati mereka selama ini. 
Peneliti melihat bahwa dari semua prosesi yang dilakukan oleh komunitas Bissu pada 
saat ritual Mappalili dilakukan, tidak lain dari bentuk kesetiaan dan penghormatan terhadap 
leluhur mereka. Bissu menganggap bahwa segala sesuatu yang mereka nikmati saat ini tak 
lain adalah pemberian dari sang yang seri. Maka dilakukanlah ritual Mappalili ini sebagai  
bentuk terima kasih mereka karena telah diberikan keberkahan selama ini. 
C. Makna Ritual Mappalili Yang Dilakukan Oleh Komunitas Bissu Bugis 
Ritual Mappalili merupakan ritual turun temurun yang dilakukan oleh komunitas Bissu 
Bugis sebagai pertanda bahwa musim tanam telah tiba. Sebelum ritual ini dilakukan para 
petani tidak akan berani menanam padi karena di anggap akan mendapatkan bala. Selain 
sebagai acara ritual, kesempatan ini dimanfaatkan sebagai hajatan antar kelurahan bahkan 
kecamatan karena melibatkan banyak masyarakat. Ritual ini lahir di antara dua kelompok 
yaitu suku Bugis dan suku Makassar. Dalam perkembangannya, ritual ini hanya populer di 
kalangan masyarakat yang melihat komunitas Bissu sebagai orang yang dapat berinteraksi 
dengan para roh leluhur. Keunikan ritual ini terletak pada orang yang memimpin jalannya 
ritual, yaitu seorang Bissu, Bissu adalah waria yang dahulu memiliki peran penting dalam 
kerajaan karena di anggap menguasai bahasa torilangi’e atau bahasa orang langit. 
Setiap wilayah atau daerah memiliki ritual atau tradisi yang berbeda beda, seperti suku 
Kajang, Badui dan suku Dayak yang memiliki kesamaan mengenai kepercayaan kepada 
leluhur. Untuk menjelaskan mengenai makna ritual Mappalili yang dilakukan oleh komunitas 
Bissu bugis, maka peneliti telah melakukan wawancara mendalam terhadap beberapa 
informan yang di anggap layak memberikan informasi mengenai ritual Mappalili. Berikut 
beberapa makna ritual Mappalili: 
1. Kesetiaan dan Kepercayaan 
Makna dari ritual Mappalili ini adalah sebagai bentuk kesetiaan mereka menjaga 
tradisi yang telah diwariskan dari dulu hingga sekarang dan kepercayaan mereka terhadap 
Dewata yang telah memberikan keberkahan atas panen yang melimpah. Hal tersebut 
seperti yang dikatakan oleh Puang Matowa dan Puang Lolo, bahwa makna dari ritual 
Mappalili ini adalah bentuk kesetiaan kami menjaga tradisi dan bentuk kepercayaan kami 
terhadap Dewata yang telah memberikan kita semua keberkahan, terkhusus bagi 
masyarakat Bontomate’ne yang menggantungkan hidupnya pada hasil alam, atau pada 
sektor pertanian. Seperi yang dikatakan oleh Puang Matowa: 
“Makna dari ritual Mappalili bagi komunitas Bissu bukan hanya sebagai sekedar 
ritual akhir tahun dan sebagai hajatan masyarakat, tetapi sebagai bentuk kesetiaan 
dan penghargaan kami kepada Dewata yang senantiasa menjaga dan memberikan 
kita semua keberkahan. Ritual Mappalili juga di anggap sangat penting dilakukan 
karena menurut kepercayaan kami, ketika Dewata di jamah dengan baik maka 
Dewata pun akan membantu kita agar segala sesuatu yang kita harapkan akan 
dikabulkan”.64 
 
Menurut pengamatan peneliti bahwa ritual Mappalili ini memiliki peran yang 
sangat penting bagi kehidupan mereka karena kebanyakan dari warga berprosesi sebagai 
petani. Jadi dengan dilakukannya ritual Mappalili, ini menjadi angin segar bagi para 
petani saat musim tanam tiba. Mereka percaya bahwa Mappalili merupakan hal yang 
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tidak bisa dipisahkan dari petani karena dengan dilakukannya ritual ini, akan 
menimbulkan rasa percaya diri atas hasil panen berikutnya. 
Puang Matowa juga menambahkan bahwa ketika ritual ini tidak dilakukan, akan 
ada semacam bala atau musibah yang akan menimpa tanaman petani. Pemahaman ini 
menjadi dasar pemikiran bagi Bissu sehinggah saat ritual Mappalili harus dilakukan 
dengan sangat hikmat dan persiapan yang disiapkan harus lengkap. 
“kalau ritual ini tidak dilaksanakan pasti akan ada bala yang datang, baik itu berupa 
turunnya hasil panen, ataupun datangnya penyakit yang tidak bisa di tangani oleh 
medis. Sehingga saat acara ritual diadakan saya harus memastikan tidak ada 
perlengkapan atau sesajen yang kurang yang dapat membuat Dewata tidak puas 
dengan pelayanan kami”.65 
 
Menurut Puang matoa rasa percaya kami kepada Dewata pada saat melakukan 
ritual Mappalili sangat kami kedepankan, sebab dalam prosesi ritual mengandung 
berbagai macam filosofi kehidupan yang di percaya dapat mempermudah kita menjalani 
kehidupan ini. Hal tersebut dapat dilihat dari cara mereka mentaati aturan aturan dalam 
prosesi ritual Mappalili. Puang Lolo juga menambahkan bahwa ritual ini sebagai bentuk 
kepercayaan mereka terhadap Dewata yang selalu memberikan kelimpahan hasil panen 
setiap tahunnya, dengan dilakukannya Mappalili ini maka roh leluhur akan senantiasa 
membagi keberkahan kepada para petani, sehingga kebutuhan pangan atau kebutuhan 
sehari hari dapat tercukupi.  
“makna dari ritual Mappalili ini adalah bentuk kepercayan kami terhadapa 
Dewata yang selama ini memberi kita hasil panen yang melimpah. Bahkan bukan 
hanya diberkati dalam hal pertanian tapi juga diberkati dengan kesehatan, jadi roh 
roh leluhur itu sebenarnya tidak pernah berhenti menjaga kita, maka dari itu kita 
sebagai manusia patut mensyukuri atas apa yang telah Dewata berikan selama 
ini”.66 
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 Dalam komunitas Bissu, ritual Mappalili bukan hanya sekedar mengarak Arajang 
atau pun hanya sekedar melestarikan budaya, tetapi ada banyak sekali nilai nilai 
kehidupan yang terkadung di setiap aturan aturan ritual. Mereka juga menjadikan moment 
ini sebagai tempat bersilaturahmi sesama Bissu, karena kesibukan mereka masing masing. 
Setelah ritual Mappalili ini selesai maka akan ada semangat baru yang muncul pada 
masyarakat. 
“kita ini sudah sangat jarang sekali berkumpul seperti biasanya dikarenakan 
kesibukan kami masing masing, ada yang menjadi indo’ botting (pengurus 
pengantin), ada juga yang kerja disalon, pokoknya macam macam kami kerja, ini 
dikarenakan sudah tidak ada lagi tanah adat ataupun tanggungan bagi kami, 
berbeda pada masa kerajaan. Bissu itu di tanggung hidupnya jadi tidak perlu 
bekerja seperti sekarang. Jadi saat Mappalili bukan hanya sekedar melakukan 
acara ritual, tapi kami menjadikan hal tersebut sebagai tempat berkupulnya para 
Bissu”.67 
 
Peneliti memperhatikan bahwa ritual Mappalili bukan hanya sebagai acara untuk 
sang Dewata tetapi juga di anggap sebagai tempat bersilaturahmi, baik itu kepada sesama 
Bissu maupun kepada warga sekitar. Ini membuktikan bahwa ritual Mappalili bukan 
hanya untuk menjaga hubungan dengan Dewata tapi juga menjaga hubungan antara 
sesama Bissu. 
2. Menghargai Leluhur 
Makna ritual Mappalili selanjutnya adalah cara mereka menghargai leluhur, mereka 
menganggap bahwa hasil panen yang melimpah tidak terlepas dari berhasilnya ritual ini, 
sehingga Dewata merasa senang dan menghindarkan tanaman padi mereka dari bala atau 
hal hal yang dapat menurunkan hasil panen mereka. Seperti yang dikatakan  Puang Eka 
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bahwa, makna dari ritual Mappalili ini adalah bagaimana cara kita menghargai Dewata 
karena telah memberikan kita berkah atas hasil panen sebelumnya. Mappalili dilakukan 
agar masyarakat mengingat bahwa keberhasilan panen tahun kemarin tidak lain adalah 
sebahagian dari peran sang Dewata yang menjaga tanaman padi mereka dari bala atau 
hal hal yang dapat menurunkan hasil panen. 
“Makna dari ritual Mappalili ini sebagai bentuk penghargaan atau kesetiaan kami 
kepada roh leluhur karena telah memberikan berkah kepada para petani dengan 
hasil panen yang melimpah. Masyarakat Segeri percaya bahwa jika ritual ini tidak 
dilakukan takutnya para leluhur tidak lagi memberikan berkah dan akan 
mendatangkan mala petaka terutama pada sektor pertanian”.68 
 
Menurut Puang Eka bahwa kegiatan Mappalili adalah cara kita berinteraksi atau 
mengucapkan syukur kepada Dewata karena telah diberikan kelimpahan rahmat. 
Mappalili jug memiliki arti sebagai tanda kepada petani untuk memulai musim tanam. 
Jadi makna sesungguhnya dari ritual ini adalah bentuk kesyukuran kami kepada Dewata 
karena telah diberikan kelimpahan rahmat dalam bentuk hasil panen yang melimpah. 
Puang Eka juga menambahkan bahwa dalam ritual ini kita harus ikhlas 
melakukannya. Karena yang dilihat oleh Dewata pertama kali adalah keihlasan kita 
melakukan ritual ini. 
“yang paling penting juga saat ritual Mappalili yaitu keihklasan dalam hati kita, 
karena percuma saja sesajen atau perlengkapan yang disediakan itu lengkap tapi 
hati kita tidak ikhlas melakukan ritual ini. Jadi yang pertama tama disiapkan oleh 
para Bissu adalah keikhlasan melakukan ritual ini”.69 
 
                                                             
68 Puang Eka (39),  indo botting,,  wawancara mendalam (Desa Bontomate’ne, rumah Arajang:25 Januari 
2018) 
69 Puang Eka (39),  indo botting,,  wawancara mendalam (Desa Bontomate’ne, rumah Arajang:25 Januari 
2018) 
Peneliti melihat bahwa ritual ini memiliki efek yang baik bagi masyarakat terutama 
para petani karena dalam prosesi ritual ini ditujukan agar hasil panen melimpah, sehingga 
petani dapat  tenang karena merasa tanaman mereka ada yang melindungi dari hal-hal 
yang dapat menurunkan hasil produksi. Peneliti juga melihat bahwa ritual ini bertujuan 
sebagai bentuk rasa syukur kepada sang pencipta karena telah diberikan perlindungan dan 
rahmat selama ini. 
3. Sebagai tanda bagi petani 
Makna berikutnya yaitu sebagai tanda bagi petani untuk memulai menanam padi di 
sawah mereka masing masing. Pada saat ritual ini belum dilakukan ada sebagian 
masyarakat yang tidak berani menanam padi mereka karena dianggap akan mendapatkan 
bala, walaupun sebagian lagi hanya sekedar menunggu untuk menghargai warisan budaya 
yang sudah ada sejak dulu. Seperti yang dikatakan oleh Puang arifin bahwa ritual 
Mappalili sebagai tanda kepada para petani untuk memulai menanam padi di sawah 
mereka masing masing. Karena pada saat Arajang di arak ketengah sawah atau saat 
Arajang menyentuh batu yang berada di tengah sawah telah dilakukan, saat itupula musim 
tanam telah masuk. Sebagian masyarakat percaya bahwa siapa saja yang menanam padi 
pada saat ritual Mappalili belum dilakukan, maka akan terkena bala, atau hasil panen akan 
soso’ (menurun). 
“Makna dari ritual Mappalili ini menurut saya itu sebagai tanda kepada petani, 
karena kalau belum dilakukan ritual ini petani tidak akan berani menanam padi. 
Makanya kalau ritual ini sudah ditetapkan tanggal pelaksanaannya maka petani 
sangat bersemangat menyambutnya karena tidak lama lami mereka sudah bisa 
menanami sawah mereka”.70 
 
                                                             
70 Puang Arifin (66), petani, wawancara mendalam (Desa Bontomate’ne, rumah Arajang:25 Januari 2018) 
Menurut Puang arifin dari dulu hingga sekarang petani tidak akan menanam padi 
sebelum ritual ini dilaksanakan, karena dalam ritual ini para petani akan mengetahui hasil 
panennya akan baik atau tidak melalui ritual Mappalili ini. Memang terdengar tidak 
masuk akal tapi itulah yang kami percaya selama ini. Kami percaya bahwa kepercayaan 
kami ini tidak melenceng dari agama karena menurut Puang Arifin agama dan adat itu 
berbeda. 
“ini adat, islam itu agama. Jadi sangat berbeda tapi tujuannya sama yaitu kepada 
Puang Allah ta’ala, karena yang melakukan ritual ini juga beragama islam, mereka 
juga sholat lima waktu. Jadi kami tidak merasa melanggar syariat islam karena 
tujuannya sama, hanya saja cara mensyukurinya berbeda”.71 
 
Puang Arifin menambahkan bahwa banyak yang menganggap ritual ini sebagai hal 
yang musrik karena melakukan penyembahan kepada Arajang, di mana Arajang ini 
berbentuk sebagai bajak swah, padahal kami tidak menyembah berhala ini, hanya saja 
ada yang namanya male’bbi (yang mempunyai nilai yang lebih) dari benda lain. Inilah 
Arajang yang kami anggap male’bbi karena kami anggap sebagai perantara agar manusia 
dapat berkomunikasi kepada sang Dewata yang ada dilangit. 
4. Penghormatan  
Makna yang terakhir adalah sebagai penghormatan kepada Dewata karena telah 
memberikan panen yang melimpah kepada petani. Seperti yang dikatakan oleh Puang 
making yaitu ritual ini sebagai bentuk penghormatan kepada Dewata karena telah 
diberkati selama musim tanam berlangsung. Kami masyarakat Bontomate’ne sangat 
bergantung pada hasil pertanian. jadi sudah sepatutnya kita melakukan ritual ini sebagai 
bentuk penghormatan kepada Dewata karena hasil panen yang melimpah.  
                                                             
71 Puang Arifin (66), petani, wawancara mendalam (Desa Bontomate’ne, rumah Arajang:25 Januari 2018) 
“Kalau kita di kasih panen yang melimpah oleh Dewata, sudah sepatutnya kita 
mensyukuri pemberiannya. Jadi makna ritual Mappalili adalah sebagai bentuk 
penghormatan kepada Dewata karena telah memberkati kita semua selama musim 
tanam berlangsung”.72 
 
Menurut Puang Making bahwa, dalam kepercayaan kami Dewata adalah leluhur 
yang selama ini memberkati kami, jadi sudah sepatutnya kita menghormati dan 
menghargainya melalui acara acara ritual yang tak lain sebagai bentuk terima kasih kami 
karena telah diberikan kehidupan dengan cara hasil panen yang melimpah. Puang Making 
juga menambahkan bahwa masyarakatpun sangat antusias dengan diadakannya ritual 
Mappalili. Ini bisa dilihat saat kegiatan jempo’ jempo’ dilakukan, masyarakat sangat 
senang dan sangat menikmati kegiatan tersebut, semua warga di siram tanpa ada yang 
merasa marah. Ini juga sebagai bentuk permintaan hujan kepada sang Dewata agar sawah 
mereka tidak kekeringan. 
Peneliti melihat bahwa masyarakat Segeri terutama di Kelurahan Bontomate’ne 
ini sangat bergantung pada sektor pertanian sehinggah mereka menaruh harapan yang 
besar terhadap kelancaran ritual Mappalili ini agar hasil panen selanjutnya akan 
melimpah seperti tahun sebelumnya. 
 
 
 
 
 
                                                             
72 Puang Making (39), mantan lurah wawancara mendalam (Desa Bontomate’ne, rumah Arajang:25 Januari 
2018) 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian yang berjudul Makna Ritual Mappalili Oleh Komunitas Bissu 
Bugis di Pangkep dalah sebagai berikut : 
1. Prosesi ritual Mappalili dilakukan dengan sangat hikmat. Prosesi ritual Mappalili tersebut 
dimulai dengan prosesi Tudang sipulung atau musyawarah yaitu mengumpulkan Bissu dan 
pemangku adat untuk membahas persiapan ritual, prosesi yang kedua adalah Matte’du 
Arajang atau membangunkan arajang yang telah tidur selama setahun penuh, prosesi yang 
ketiga Cemme Sala atau membersihkan arajang, prosesi yang keempat adalah Mallekke 
wae atau mengambil air suci di salah satu sungai di Segeri, kemudian prosesi ritual yang 
ke lima adalah Malleke Labulalle, kemudiaan dilanjutkan dengan prosesi Maggiri, dan 
prosesi selanjutnya adalah mengarak arajang keliling kampung, sebagai tanda bahwa 
petani telah diijinkan untuk menanami sawah mereka. Selanjutnya adalah ritual Cemme 
Lompo atau memandikan Arajang secara keseluruhan, dan ritual terakhir adalah 
mappaenre arajang atau menidurkan kembali arajang selama setahun penuh. Semua 
prosesi ritual dilakukan selama 3 hari, semua prosesi memiliki fungsi dan makna yang 
berbeda, semua prosesi ritual Mappalili diyakini mampu mendatangkan keberkahan dan 
menjaga tanaman padi dari hal hal yang dapat menurunkan hasil produksi. 
2. Menurut beberapa anggota komunitas Bissu dan pemangku adat yang menjadi subjek 
peneliti yaitu makna ritual Mappalili, makna ritual Mappalili merupakan bentuk 
penghormatan dan rasa syukur kepada Dewata yang telah memberikan keberkahan selama 
ini. Ritual Mappalili berfungsi menjaga tanaman padi dari bala atau hal yang dapat 
merusak tanaman padi, sehinggah menurunkan hasil panen. Komunitas Bissu percaya 
dengan melakukan ritual Mappalili maka Dewata akan memberikan keberkahan atas panen 
tahun ini. Bagi komunitas Bissu ritual Mappalili merupakan kesempatan yang harus 
dimanfaatkan dengan baik oleh seluruh anggota komunitas Bissu, karena dalam ritual ini 
tidak hanya menjaga hubungan baik terhadap sang Dewata, melainkan menjaga hubungan 
dengan para Bissu dan pemangku adat, karena pada ritual ini akan melibatkan seluruh Bissu 
dan pemangku adat, sehingga nilai nilai kebersamaan akan sangat terasa pada saat ritual 
Mappalili ini dilakukan. 
B. Implikasi Penelitian 
         Penelitian ini telah menunjukan makna dan prosesi ritual Mappalili pada komunitas Bissu. 
Dengan demikian penelitian yang berjudul makna ritual Mappalili oleh komunitas Bissu Bugis di 
Pangkep, diharapkan mampu menjadi referensi untuk seluruh masyarakat luar bahwa, di Sulawesi 
Selatan terkhusus di Kabupaten Pangkep terdapat satu komunitas yang masih mempertahankan 
nilai-nilai dan kepercayaan mereka terhadap animisme dan dinamisme. Sebab dalam penelitian ini 
telah mengungkapkan beberapa hal yang menyangkut tentang ritual Mappalili. Ritual Mappalili 
seharusnya dapat dipublikasikan kepada masyarakat lokal maupun masyarakat internasional 
bahwa, di daerah Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Pangkep itu terdapat satu komunitas 
yang memiliki pola hidup dan adat istiadat yang kental akan ilmu mistis dan keyakinan terhadap 
animsme dan dinamisme. Peneliti melihat bahwa, masih sangat kurang orang atau masyarakat 
yang tahu keberadaan komunitas Bissu ini. Meskipun nama komunitas Bissu sudah banyak 
diketahui oleh masyarakat Sulawesi Selatan. Seharusnya pemerintah setempat atau masyarakat 
setempat dapat mensosialisasikan dan mempublikasikan kepada masyarakat lokal maupun 
internasioanal tentang budaya komunitas Bissu. Sehingga ini menimbulkan persepsi bahwa tidak 
semua waria atau calabai bersifat negatif tetapi juga dapat mengarah kepada hal positif seperti 
menjadi pemimpin upacara adat pada saat ritual Mappalili dilakukan. Akan tetapi masyarakat juga 
harus menjadikan syariat Islam sebagai pedoman utama untuk menghindari hal hal yang dapat 
menurunkan keimanan kita terhadap Allah Swt. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul 
penelitian, Makna Ritual Mappalili Oleh Komunitas Bissu Bugis di Pangkep agar masyarakat 
dapat menjaga warisan budaya dengan cara menjadikan syariat Islam sebagai pedoman utama 
sehingga hal hal yang dapat menurunkan keimanan kita kepada Allah swt dapat dihindari. 
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